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Oleh 





 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membilang 
menggunakan media kartu bergambar pada anak Kelompok B1 di TK PKK 37 
Dodogan, Jatimulyo, Dlingo, Bantul. 
 Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 25 anak Kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan 
dengan  usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 14 anak perempuan dan 11 anak laki-laki 
Teknik pengumpulan data  menggunakan lembar observasi berbentuk check list. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitif. Kriteria 
keberhasilan penelitian ini yaitu rata-rata persentase kemampuan membilang anak 
Kelompok B1 sebesar  ≥85. 
Hasil penelitian  ini menunjukkan rata-rata kemampuan membilang anak 
meningkat menjadi 90%. Kemampuan anak dalam membilang menggunakan 
media kartu bergambar secara urut dan benar pada Pratindakan memperoleh rata-
rata persentase sebesar 42,5% dan meningkat pada Siklus I menjadi 61,25% dan 
meningkat kembali pada Siklus II memperoleh rata-rata persentase sebesar 90%, 
sehinga mencapai kriteria keberhasilan yang diinginkan. Prinsip-prinsip yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membilang pada anak Kelompok B1 
adalah: 1) Guru menyiapkan peserta didik; 2) Guru mengenalkan dan menjelaskan 
media kartu bergambar pada anak; 3) Guru membagi anak dalam kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5 anak; 4) Guru membagi 1 kartu bergambar pada 
setiap anak; 5) Anak menyusun kartu bergambar dan membilang kartu tersebut 
secara urut dan benar mulai dari 1-20; serta; 6) Anak diberi kesempatan maju di 
depan kelas untuk menunjukkan kemampuan membilang menggunakan media 
kartu bergambar. 
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A. Latar Belakang 
NAEYC (National Association for The Education Young Children), anak 
usia dini atau early childhood adalah anak yang berada pada usia nol hingga 
delapan tahun (Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 1). Masa ini adalah periode yang 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga sering disebut masa 
keemasan. Kegagalan pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini dapat 
mengakibatkan kegagalan masa-masa sesudahnya. Oleh karena itu, pendidikan 
untuk anak usia dini sangat penting untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang 
dimiliki anak sesuai Undang-Undang dan ilmu PAUD. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan, sehingga  dapat dikatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan sebuah lembaga yang mengemban tugas dalam proses perolehan 
pendidikan bagi anak usia dini. Pendidikan anak usia dini yang berperan sebagai 
peletak kemampuan dasar bagi persiapan anak dalam menghadapi tugas 
perkembangan selanjutnya harus mampu memberikan rangsangan yang depat 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang dimiliki anak secara 
keseluruhan, termasuk aspek kognitif, afektif dan psikomotor.   
Perkembangan kognitif anak meliputi kemampuan otak anak dalam 





pengetahuan bagi dirinya. Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan 
berpikir anak untuk dapat mengelola perolehan belajar, menemukan bermacam-
macam alternative masalah, mengembangkan kemampuan logika matematika, 
mengelompokkan, serta kemampuan berpikir teliti (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2004: 6). 
Salah satu aspek kognitif  yang harus dikembangkan pada anak usia dini 
adalah kemampuan logika matematika yang diantaranya memuat tentang 
kemampuan mengenal bilangan yang diawali dengan kegiatan membilang. 
Muchtar A. Karim, Abdul Rahman As’ari, Gatot Muhsetyo, dan Akbar 
Sutawidjaja (1997: 72-73) menjelaskan membilang sebagai pekerjaan 
membandingkan. Cara yang dipakai untuk membandingkan adalah 
mengkorespondensikan (memasangkan) benda, unsur, atau elemen suatu 
himpunan. Kegiatan membandingkan tersebut dapat dikatakan sebagai kegiatan 
membilang karena kegiatan tesebut berisi kegiatan menghitung atau mencacah. 
Cara membilang yang digunakan adalah dengan memasangan satu benda dengan 
benda satunya. Muchtar A. Karim, dkk. (1997: 74)  juga mengartikan bahwa 
membilang adalah menyebut bilangan tentang banyak unsur suatu himpunan, 
yaitu sifat satuan, duaan, tigaan, dan seterusnya.  
Kemampuan membilang adalah kemampuan anak untuk membilang satu, 
dua, tiga, dan seterusnya dan hanya sekedar menyebutkan, atau dapat diartikan 
sebagai kemampuan anak untuk menyebutkan bilangan tanpa harus mengetahui 
lambang bilangan yang menyertainya (Sudaryanti, 2006: 4). Sudaryanti (2006: 4) 





mengucapkan satu, dua, tiga, dan seterusnya. Kemampuan anak untuk membilang 
ketika dia mulai berbicara ia lakukan dengan menirukan  orang dewasa yang ada 
di lingkungannya. Ketika anak membilang anak belum memahami apa arti dari 
bilangan yang disebutkan.  
Membilang menurut Seefeldt dan Wasik (2008: 392) adalah kemampuan 
anak untuk menyebutkan nama-nama bilangan. Dalam kemampuan membilang 
anak belum mampu menilai lambang-lambangnya. Anak mampu menyebutkan 
satu, dua, tiga, dan seterusnya tetapi tidak mampu mengidentifikasi angka yang 
menyertai bilangan tersebut. Kemampuan membilang menurut Seefeldt dan Wasik 
(2008: 393) sangat penting bagi anak karena merupakan salah satu dasar yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan matematika yang lainnya, 
dalam artian dapat digunakan sebagai dasar pembelajaran matematika. Ketika 
anak sudah mampu membilang maka anak akan lebih bisa mengenal bilangan. 
Kepekaan anak terhadap bilangan anak semakin berkembang. 
Kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membilang 
anak usia dini dapat menggunakan beberapa sumber belajar, sumber belajar dapat 
dibedakan ke dalam dua macam, yaitu sumber belajar yang dirancang dan sumber 
belajar yang dimanfaatkan atau digunakan. Salah satu contoh yang termasuk 
dalam sumber belajar yang dirancang atau didesain untuk kepentingan pencapaian 
tujuan pembelajaran tertentu seperti membilang adalah media kartu bergambar 
(Badru Zaman, Asep Hery Hernawan, & Cucu Eliyawati, 2009: 2.19). 
Proses belajar mengajar dengan bantuan media akan mempertinggi 





bahwa kegiatan belajar anak dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan 
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media. Dalam 
penggunaan media pembelajaran juga harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan tujuan agar hasil yang diperoleh maksimal (Syaiful Bahri 
Djamarah & Aswan Zain, 2006: 122). 
TK PKK 37 Dodogan terletak di Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti melakukan observasi pada saat 
pembelajaran serta wawancara dengan guru kelas yang dilakukan pada 19-30 
Agustus 2013 di Kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan. Anak Kelompok B1 
berjumlah 25 anak berada pada rentang usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 14 anak 
perempuan dan 11 anak laki-laki. 
Dari hasil observasi yang dilakukan menunjukkan mengenai kemampuan 
membilang anak Kelompok B TK PKK 37 Dodogan. Ketika anak diminta untuk 
membilang dalam kegiatan pembelajaran. Dari 25 anak terdapat 15 anak yang 
belum mampu membilang secara urut dan benar. Anak mengalami kesulitan 
misalnya ketika diminta membilang sampai bilangan “sepuluh” anak biasanya 
terhenti pada bilangan “lima”. Kemudian ketika melanjutkan dari bilangan “lima” 
mereka langsung menyebutkan bilangan “tujuh”, sehingga bilangan “enam” 
terlewati dan kemudian anak melanjutkan dengan membilang secara acak. 
Kesulitan anak dalam membilang lainnya adalah ketika anak diminta membilang 
dari “satu” sampai “dua puluh”. Dari 25 anak hanya 4 anak yang mampu 
menyebutkan secara urut dan benar. Anak yang lain mengalami kesulitan dan 





bilangan “sepuluh”, mereka langsung membilang bilangan “dua puluh”, “tiga 
puluh”, “empat puluh” dan seterusnya.  
Kegiatan pembelajaran membilang di TK PKK 37 Dodogan yang 
berlangsung umumnya dilakukan dengan menggunakan gambar yang dibuat 
langsung oleh guru di papan tulis. Kegiatan lainnya adalah dengan langsung 
mengenalkan lambang bilangan dan meminta anak untuk menyebutkan nama 
bilangannya. Selain itu pembelajaran umumnya dilakukan dengan meminta anak 
untuk menggambar kembali gambar yang telah digambar guru di papan tulis yang 
kemudian anak  membilang gambar yang ada di papan tulis dan buku tulis secara 
bersama-sama. Hal itu dilakukan secara terus menerus mulai dari 1-5, 6-10, 11-15, 
dan 16-20. Kegiatan ini sangat memakan waktu yang lama. Disamping anak juga 
bosan terkadang anak mengalami kesulitan dalam menirukan gambar guru. Hal ini 
juga mempengaruhi kemampuan membilang anak, karena anak akan lebih sibuk 
menggambar daripada kegiatan membilang bersama-sama.  
Kegiatan lain yang diberikan oleh guru sebagai kegiatan pembelajaran 
membilang adalah dengan menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) yang sering 
disebut dengan majalah sekolah.  Anak diminta untuk mengerjakan LKA setiap 
harinya. Guru sudah memberi vareasi berupa kegiatan pembelajaran menggambar 
di papan tulis, namun terkadang anak kurang bisa fokus terhadap kegiatan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Terkadang guru juga memberikan 
pembelajaran menggunakan media, namun media yang diberikan guru sebagai 
alat penyampaian pembelajaran kurang menarik dan bervareasi. LKA sebagai 





Dari 6 hari kegiatan belajar mengajar terdapat 5 hari yang selalu menggunakan 
LKA. Untuk kegiatan membilang hampir 3 hari dalam seminggu kegiatan 
pembelajaran membilang diberikan menggunakan LKA. Anak menjadi bosan dan 
jenuh, dengan alasan LKA sudah dikerjakan di rumah.   
Dari hasil wawancara dengan guru Kelompok B1, diketahui bahwa 
kebosanan anak dalam kegiatan pembelajaran tersebut sering terjadi. Anak sering 
keluar kelas dan memilih untuk bermain ketika kegiatan pembelajaran sedang 
berlangsung. Apalagi ketika anak diminta untuk mengerjakan LKA, mereka 
merasa bosan karena LKA yang mereka kerjakan biasanya telah mereka kerjakan 
sebelumnya di rumah dengan bantuan orangtua. Wawancara juga peneliti lakukan 
dengan orangtua, orangtua lebih senang apabila kegiatan pembelajaran diberikan 
dengan menggunakan LKA dan tugas dengan kertas atau meminta anak menulis 
dari pada menggunakan permainan yang di dalamnya  disisipi pembelajaran. Jadi 
bukan hanya faktor dari kurangnya vareasi pembelajaran yang diberikan oleh guru 
saja melainkan juga tuntutan dari orangtua yang mengakibatkan pembelajaran 
menggunakan LKA dan menulis di papan tulis sering digunakan sebagai kegiatan 
pengembangan kemampuan membilang. 
Selain itu pemberian kegiatan pembelajaran membilang yang diberikan 
melalui kegiatan membaca gambar di papan tulis serta pemberian tugas dengan 
LKA mempersulit proses evaluasi yang di lakukan guru. Penilaian yang dilakukan 
oleh guru hanya sekedar menilai hasil akhir tugas anak. Seharusnya guru 





dalam mengerjakan tugas yang diberikan yang seharusnya dinilai dalam 
pembelajaran anak.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa atau menggunakan alat 
permainan, yang sering disebut dengan bermain akan memberikan kesenangan 
maupun membangkitkan imajinasi pada anak (Anggani Sudono, 2000: 1). 
Montessori menekankan bahwa ketika anak bermain, maka anak akan menyerap 
segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. Bermain sebagai salah satu sumber 
kegiatan belajar untuk anak, akan memberikan kesempatan anak untuk 
menemukan sendiri, mengulang-ulang serta mudah dalam menyerap pembelajaran 
yang diberikan oleh guru (Anggani Sudono, 2000: 2-3). 
Sumber belajar yang baik dan benar akan meningkatkan perkembangan 
anak sesuai dengan tingkat pencapaian pembelajaran yang akan dicapai (Anggani 
Sudono, 2000: 14).  Menurut Hamalika kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik  dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran, dan bahkan mampu membawa 
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Selain itu media pembelajaran juga 
mampu meningkatkan pemahaman siswa, menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data, serta memadatkan informasi (Azhar 
Arsyad, 2002: 15). 
Kegiatan peningkatan kemampuan membilang anak dapat dilakukan 
dengan beberapa cara serta metode menggunakan media yang bermacam-macam 





membilang bisa menggunakan kartu domino, kartu gambar, benda konkrit (biji-
bijian, buah-buahan), balok kuisioner, menara gelang, pohon hitung, dan masih 
banyak lagi (Anggani Sudono, 2000: 16-20) 
Kartu bergambar sebagai salah satu media yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membilang merupakan salah satu media cetak, yaitu 
media yang disampaikan di atas kertas untuk pengajaran dan informasi. Kartu 
bergambar yang digunakan adalah kartu bergambar yang di cetak gambar yang 
mewakili benda konkrit (Azhar Arsyad, 2002: 15). 
Permainan kartu bergambar dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan bidang berhitung anak (Siti Kumayah, 2011: 7). Salah satu aspek 
dalam kemampuan berhitung adalah kemampuan membilang, sehingga kartu 
bergambar sebagai media pembelajaran anak mampu digunakan sebagai media 
pengembangan kemampuan membilang anak usia 5-6 tahun.  
Azhar Arsyad (2002: 119) menjelaskan bahwa kartu bergambar adalah 
kartu kecil yang berisi gambar-gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan atau 
menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu. Dalam 
penelitian ini kartu bergambar digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
membilang anak dengan menunjukkan gambar sesuai dengan tema. Kemudian 
anak diminta untuk membilangnya satu per satu. 
Pemilihan kartu bergambar sebagai media yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membilang anak adalah karena kartu bergambar selain 
menarik dalam segi warna dan gambar adalah karena kartu bergambar mampu 





pedesaan yang akses ke kota terhitung jauh, maka penggunaan media cetak yang 
beda dan manarik jarang digunakan. Anak terbiasa bermain dengan alam sehingga 
media pembelajaran kartu bergambar bagi mereka sangat menarik dan menjadikan 
anak antusias dalam kegiatan pembelajaran.  
Penelitian yang hampir sama telah di lakukan di TK Putra Bakti 
Asemrowo Surabaya. Dalam penelitian itu diketahui bahwa kemampuan anak 
dalam berhitung meningkat pada setiap Siklusnya. Penggunaan media kartu 
bergambar sebagai media untuk meningkatkan kemampuan berhitung yang di 
dalamnya terdapat aspek kemampuan membilang sudah terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan anak (Siti Kumayah, 2011: 5-7).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya diharapkan pada penelitian ini 
kemampuan membilang anak di TK PKK 37 Dodogan akan meningkat sesuai 
dengan tahapan perkembangan yang baik dan benar. Penelitian mengenai media 
kartu bergambar untuk meningkatkan kemampuan membilang anak penting untuk 
dikaji. Hal ini dimaksudkan agar guru memiliki banyak variasi dalam kegiatan 
pembelajaran serta mendapatkan pengetahuan baru dalam mengunakan media 
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membilang anak. Oleh karena itu 
peneliti mengambil judul “Peningkatan Kemampuan Membilang melalui Media 









B. Identifikasi Masalah 
Setelah dilihat dari paparan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul pada anak Kelompok B di TK PKK 37 Dodogan 
adalah: 
1. Kemampuan membilang anak diketahui dari 25 anak masih terdapat 15 anak 
yang belum mampu membilang. Hal ini terlihat dari banyaknya anak yang 
masih kesulitan dalam membilang, anak mampu menyebutkan bilangan tetapi 
tidak urut, secara acak dan terkadang ketika membilang anak melewati 
bilangan tertentu dan atau berhenti pada bilangan tertentu. 
2. Media pembelajaran metematika terutama membilang di Kelompok B masih 
terbatas pada penggunaan LKA dan menulis atau menggambar di papan tulis.  
3. Banyaknya tuntutan orangtua untuk memberikan pembelajaran yang 
mengharuskan anak mengerjakan soal dan LKA, sehingga guru kurang 
leluasa mengembangkan media yang menarik untuk anak. 
4. Evaluasi yang dilakukan guru pada akhir pembelajaran kurang sesuai dengan 
aspek penilaian yang harus di lakukan guru. Guru hanya menilai hasil akhir 











C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 
dilaksanakan pembatasan masalah. Hal ini dilaksanakan agar hasil penelitian 
mendapatkan hasil yang fokus. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 
peningkatan kemampuan membilang melalui media kartu bergambar pada anak 
Kelompok  B1 TK PKK 37 Dodogan Jatimulyo Dlingo Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian batasan masalah yang dikemukakan di atas maka 
rumusan yang peneliti ajukan adalah; “Bagaimana meningkatkan kemampuan 
membilang menggunakan media kartu bergambar pada anak Kelompok B di TK 
PKK 37 Dodogan, Jatimulyo, Dlingo, Bantul?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan membilang anak Kelompok B1 melalui media kartu 
bergambar di TK PKK 37 Dodogan Jatimulyo Dlingo Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait. 








1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 
meningkatkan kemampuan membilang pada anak.  
b. Sebagai referensi penelitian di bidang pendidikan anak usia dini, 
khususnya penggunaan media kartu bergambar untuk meningkatkan 
kemampuan membilang anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
mengajar sehingga pembelajaran lebih menarik. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan dalam 




















A. Teori Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
1. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan berpikir Soemiati 
Patmonodewo (2003: 27) mengungkapkan bahwa kognitif adalah pengertian 
yang luas mengenai berpikir dan mengemati, jadi merupakan tingkah laku yang 
mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk 
menggnakan pengetahuan. Kemapuan kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimangkan 
suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 
kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorag dengan berbagai minat 
terutama ditunjukkan dengan ide-ide dan belajar (Ahmad Susanto, 20011: 47) 
Sementara itu Siti Partini Suwardiman (2003: 1) membatasi pengertian 
kemampuan kognitif pada anak usia dini, yakni daya atau kemampuan anak 
untuk berpikir dan mengamati, melihat hubungan-hubungan, kegiatan yang 
mengakibatkan seorang anak memperoleh pengetahuan baru yang banyak 
dudukung oleh kamampuan bertanya.  Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari anak berpikir. 
Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara untuk menyelesaikan 






Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognitif adalah kemampuan anak untuk berpikir malalui 
pengamatan, mengolongkan, menghubungkan, menguraikan, mengambil 
perkembangan-perkembangan anak yang lain.  
2.  Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
Kemampuan kognitif anak menunjukkan kemampuan seorang anak untuk 
berpikir. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut. Siti 
Partini Suwardiman (2003: 4) mengemukakan bahwa factor yang mempengaruhi 
kemampuan kognitif  adalah pengalaman yang berasal dari lingkungan dan 
kematangan organisme. Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad Susanto (2011: 
59) yang mengemukakan bahwa ada beberapa factor yang mempengaruhi 
perkembangn kognitif, diantaranya: 
a. Faktor hereditas atau keturunan, yaitu kemampuan kognitif sudah ada sejak 
anak dilahirkan. 
b. Faktor lingkungan, bahwa kemampuan kognitif ditentukan oleh pengalaman 
dan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman hidupnya. 
c. Faktor kematangan, yaitu kemampuan kognitif ditentukan jika seorang 
individu telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-
masing. Kematangan berkaitan erat dengan usia anak. 
d. Faktor pembentukan, yaitu kemampuan kognitif dipengaruhi oleh segala 
keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan 
intelegensi, baik pembentukan disengaja (sekolah formal) dan pembentukan 





karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam bentuk 
mempertahankan diri. 
e. Faktor minat dan bakat, yaitu kemampuan kognitif dipengaruhi keinginan 
dan potensi yang dimiliki seseorang. 
f. Faktor kebebasan, yaitu kemampuan kognitif dipengaruhi oleh kebebasan 
artinya keleluasaan manusia untuk berpikir.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif terdiri dari dua faktor yaitu faktor dari 
dirinya (internal) maupun faktor dari luar dirinya (eksternal). Faktor internal 
meliputi hereditas, kematangan, minat, dan bakat sedangkan faktor eksternal 
meliputi lingkungan (pengalaman), pembentukan, dan kebebasan.  
3. Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Piaget (Santrock, 2007: 47) menyebutkan bahwa perkembangan kognitif 
anak terdiri dari empat tahap yaitu: 
a. Tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 
b. Tahap praoprasional (2-7 tahun) 
c. Tahap oprasional konkret (7-11 tahun) 
d. Tahap oprasional formal (11-15 tahun) 
Berdasarkan paparan diatas, maka anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 
praopresional. Pada tahap pemikiran praoperasional, tahapan perkembangan anak 
dibagi menjadi dua subtahap, yaitu subtahap fungsi simbolis (symbolic function 
substage) yang terjadi pada rentan usia 2-4 tahun dan subtahap pemikiran intuitif 





menunjuk pada pendapat di atas usia 5-6 tahun berada pada kemampuan kognitif 
praoperasional pada subtahap pemikiran intuitif (Santrok, 2002: 228). 
Piaget (Santrock, 2002: 229) mengidentifikasikan beberapa karakteristik 
kemampuan kognitif praoprasional pada subtahap intuitif, diantaranya: 
a. Anak mulai menggunakan penalaran primitive dan ingin tahu jawaban atas 
semua pertanyaan. 
b. Cara berfikir anak lebih bersifat intuitif daripada logis. Maksudnya, anak 
mengatakan mengetahui sesuatu, tetapi mengetahuinya tanpa menggunakan 
pemikiran rasional. 
c. Kurangnya ketrampilan konservasi, baik kinservasi benda cair, konservasi 
jumlah, bahan, panjang, isi, dan bidang. 
d. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi atau serentetan pertanyaan yang 
diajukan. 
e. Aktif memperhatikan segala sesuatu tetapi dengan rentan atensi yang pendek. 
f. Memiliki daya ingat yang baik.  
Sementara itu, Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 55) menyebutkan bahwa 
karakteristik perkembangan kognitif pada fase praoperasiona, diantaranya: 
a. Cara berpikir anak bersifat konkret. 
b. Anak mampu menghubungkan sebab-akibat yang tampak secara langsung. 
c. Cara berpikir anak bersifat transduksi, yaitu pengambilan keputusan dengan 
menghubungkan benda-benda yang baru dipelajari berdasarkan pengalaman 
berinteraksi dengan benda-benda sebelumnya.  





e. Memiliki cara berpikir sinkretik (gila). Istilah ini dipakai karena cara berpikir 
anak tidak masuk akal atau gila bagi orang dewasa, terutama yang terkait 
dengan sebab-akibat. 
f. Kurangnya ketrampilan konservasi. 
Sementara itu, Caplan (M. Ramli, 2005: 196) menjabarkan kemampuan 
kognitif anak usia 6 tahun adalah sebagai berikut: 
a. Suka mempraktekkan kemampuan intelektual. Misalnya, setelah anak 
mendapat penjelasan dari guru di sekolah bahwa sampah dibuang pada 
tempat sampah, maka anak akan mempraktekkan pengetahuan tersebut 
sampai di kehidupan nyata mereka. 
b. Memahami beberapa kata-kata ukuran dan kuantitas, seperti separuh, semua, 
besar-kecil, lebih banyak-lebih sedikit, serta tinggi-pendek. 
c. Mulai melihat hubungan kapasitas wadah yang berbeda bentuk. 
d. Dapat menggali huruf-huruf besar namun tertentu. 
e. Dapat memisah-misahkan benda berdasarkan ukuran, warna, bentuk, tekstur 
dan lain-lainnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
anak usia 5-6 tahun memiliki karakteristik kemampuan yang beragan. Salah satu 
kemampuan yang terdapat pada kemampuan kognitif dan harus di kembangkan 
pada anak agar menunjang perkembangan kemampuan selanjutnya terutama 







B. Kemampuan Membilang 
1. Pengertian Kemampuan Membilang 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2002: 126) dijelaskan bila kemampuan adalah kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan; kita berusaha dengan diri sendiri. Sementara membilang 
yaitu menghitung dengan menyebut satu per satu untuk mengetahui berapa 
banyaknya (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 150). Membilang 
merupakan tindakan matematika untuk menentukan berapa banyak jumlah benda 
yang ada.  
Muchtar A. Karim, dkk. (1997: 72-73) menyatakan bahwa membilang 
adalah suatu kegiatan membandingkan. Kegiatan membandingkan ini dilakukan 
dengan cara mengkorespondensikan atau memasangkan benda, unsur, atau elemen 
suatu himpunan. Hasil dari kegiatan membandingkan dengan cara memasangkan 
satu demi satu tersebut adalah hubungan sama banyak atau tidak sama banyak. 
Jika hubungan tidak sama banyak yang diperoleh, maka dapat ditentukan mana 
yang lebih banyak dan mana yang lebih sedikit. Jadi, membilang berarti 
menyebutkan bilangan tentang banyaknya unsur suatu himpunan, yaitu sifat 
satuan, duaan, tigaan, dan seterusnya. 
Baharudin Shamsudin (2002: 82) menyatakan bahwa membilang adalah 
kegiatan berhitung dengan cara menyebutkan bilangan asli mulai dari satu sambil 
menunjuk benda yang hendak dihitung. Bilangan ditunjuk satu per satu sampai 
semua benda habis terhitung. Hitungan dibuat dengan cara mencocokan bilangan 





Hollans (1984: 84) menyatakan bahwa membilang adalah kegiatan untuk 
mengatakan nomor berurutan dengan dimulai dari angka 1 dan menghubungkan 
setiap nomor hanya satu benda. Membilang melibatkan suatu pasangan satu-satu 
antara nomor-nomor dan benda-benda yang dibilang, contoh: satu, dua, tiga, 
empat, dan seterusnya. Nomor yang dikatakan terakhir memberikan bilangan 
kardinal dari kumpulan. Dengan cara ini dapat menemukan bilangan kardinal dari 
suatu kumpulan. Selain itu (dalam Mudjito, 2007a:10) mengatakan bahwa 
membilang adalah meenghafal bilangan merupakan kemampuan mengulang 
angka-angka yang akan membantu pemahaman anak tentang arti sebuah angka 
tanpa harus mengetahui lambang bilangan dari bilangan yang disebutkan. 
Lisnawati Simanjuntak, Poltak Manurung, dan Domi C. Matutina (1993: 93-95) 
menjelaskan bahwa kemampuan membilang merupakan sesuatu pengetahuan 
yang perlu ditanamkan sebagai bekal pengetahuan matematika yang akan 
dikembangkannya di jenjang pendidikan selanjutnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membilang adalah kemampuan anak untuk menyebutkan bilangan satu persatu 
secara urut, baik di tunjuk maupun tidak, dapat juga dengan menghafal nama 
bilangan secara urut sesuai dengan jumlah benda yang ada tanpa harus mengerti 
lambang bilangan yang menyertainya. 
2. Tahapan Kemampuan Membilang Anak Usia 5-6 Tahun 
Hurlock (dalam Mudjito, 2007b: 10) mengatakan bahwa lima tahun 
pertama dalam kehidupan anak merupakan peletak dasar bagi perkembangan 





kebutuhan baik fisik maupun psikis di awal perkembangannya diramalkan akan 
dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangan selanjutnya. Untuk meningkatkan 
perkembangan mental anak ke tahap yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan 
memperkaya pengalaman anak terutama pengalaman konkret. Karena dasar 
perkembangan mental adalah melalui pengalaman-pengalaman aktif dengan 
menggunakan benda-benda di sekitarnya. Pendidikan di Taman Kanak-Kanak 
sangat penting untuk mencapai keberhasilan belajar pada tingkat pendidikan 
selanjutnya. Dalam meningkatkan kemampuan membilang pada anak usia 5-6 
tahun diperlukan beberapa tahapan yang menyertainya.  Tahapan kemampuan 
membilang untuk anak usia 5-6 tahun mengacu pada tahapan permainan berhitung 
di Taman Kanak-kanak yang berdasarkan teori dilakukan melalui tiga tahapan 
penguasaan membilang di jalur matematika (Mudjito, 2007a: 10-11) yaitu:  
a. Penguasaan konsep  
Pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan benda 
dan peristiwa konkret, seperti pengenalan warna, bentuk, dan menghitung 
bilangan. Dalam tahapan ini anak hanya sekedar membilang secara urut dengan 
melalui pengalaman langsung yang dialami anak, misalnya dengan membilang 
jari, membilang dengan lagu, dan membilang dengan menggunakan benda konkret   
atau benda yang mewakilinya. 
b. Masa Transisi  
Proses berpikir yang merupakan masa peralihan dari pemahaman konkret 
menuju pengenalan lambang yang abstrak, di mana benda konkret itu masih ada 





bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan anak yang secara 
individual berbeda. Misalnya, ketika guru menjelaskan konsep satu dengan 
menggunakan benda (satu buah pensil), anak-anak dapat menyebutkan benda lain 
yang memiliki konsep sama, sekaligus mengenalkan bentuk lambang dari angka 
satu itu. Pada kegiatan membilang menggunakan kartu bergambar di harapkan 
anak dapat menyebutkan bilangan sesuai dengan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
c. Lambang  
Merupakan visualisasi dari berbagai konsep. misalnya lambang 7 untuk 
menggambarkan konsep bilangan tujuh, merah untuk menggambarkan konsep 
warna, besar untuk menggambarkan konsep ruang, dan persegi empat untuk 
menggambarkan konsep bentuk.   
Menurut Burns dan Larton (Anggani Sudono, 2000: 22-30) 
mengemukakan bahwa, kelompok matematika dapat diperkenalkan mulai dari 
usia 3-6 tahun adalah kelompok bilangan (membilang, aritmatika dan berhitung).  
Penguasaan masing-masing kemampuan anak tersebut selalui melalui tiga tingkat 
penekanan tahapan yaitu  : 
1. Tingkat pemahaman konsep, anak akan memahami konsep melalui 
pengalaman bekerja dan bermain dengan benda konkret. 
2. Tingkat menghubungkan konsep konkrit dengan lambang bilangan. Setelah 
konsep dipahami anak, guru anak mengenalkan konsep benda konkret ke 
lambang konsep. Hal ini lah yang mendasari kartu bergambar sebagai lambing 





3. Tingkat lambang bilangan, anak di berikan kesempatan untuk menulis 
bilangan atas konsep-konsep konkret yang mereka pahami.  
Tahapan kemampuan membilang anak berdasarkan tugas perkembangan 
meliputi berbagai karakteristik prilaku pada setiap aspek perkembangannya. Anak 
usia 5-6 tahun pada umunmya secara kognitif khususnya matematika sudah dapat 
melakukan banyak hal, dalam Standar Perkembangan Anak (Mudjito, 2007b: 10-
11) di antaranya: a) menyebut dan membilang 1 sampai 20; b) mengenal lambang 
bilangan; c) menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan; d) 
membuat urutan bilangan dengan benda-benda; serta e) membedakan dan 
membuat dua kumpulan benda  yang sama jumlahnya, yang tidak sama, lebih 
sedikit, dan lebih banyak. 
Lebih spesifiknya pada usia lima tahun, anak usia TK menurut Spodek, 
Saracho, dan Devis (M.Ramli, 2005: 193) dapat melakukan beberapa kemampuan. 
Salah satunya dalam bidang perkembangan kognitif, yaitu: (a) Menyadari 
beberapa angka dan huruf; (b) Mengemukakan urutan angka sampai dua puluh; 
(c) mengamati dan mendengarkan serta berganti bicara dalam diskusi kelompok; 
(d) Berbicara dengan lancer dan benar; (e) Menanyakan arti kata; serat (f) Dapat 
menceritakan perbedaan dan persamaan krayon dan pensil. 
Anak usai 3-5 tahun mulai belajar mengenai konsep bilangan, mereka akan 
memulai dengan berhitung. Seefeldt & Wasik (2008: 398) menyatakan bahwa 
beberapa anak usia empat tahun akan belajar nama-nama bilangan tetapi tidak 





satu, dua, tiga tetapi tidak mampu mengidentifikasi angka 1 dengan kata satu, 2 
dengan kata dua, 3 dengan kata tiga, dan seterusnya.  
Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun telah ditetapkan oleh 
pemerintah dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 
58 Tahun 2009. Permendiknas berisi Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
yang merupakan tugas perkembangan anak pada masing-masing usia. Pada ruang 
lingkup perkembangan kognitif bidang yang dikembangkan adalah konsep 
bilangan, lambang bilangan dan huruf. Berikut ini adalah Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan pada lingkup perkembangan kognitif bidang konsep 
bilangan, lambang bilangan dan huruf anak usia 5-6 tahun menurut Permendiknas 
Nomor  58 Tahun 2009. 
Tabel 1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Kognitif Bidang Konsep Bilangan, 
Lambang Bilangan dan Huruf Anak Usia 5 ≤ 6 Tahun 
Standar perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Usia 5 ≤ 6 tahun 
Konsep bilangan, lambang bilangan, dan 
huruf 
1. Menyebutkan lambang bilangan 1-20 
2. Mencocokan bilangan dengan lambang 
bilangan 
3. Mengenal berbagai macam lambang huruf 
vokal dan konsonan 
 
Berikut ini adalah indikator lingkup perkembangan kognitif bidang konsep 
bilangan, lambang bilangan dan huruf anak usia 5-6 tahun menurut Permendiknas 
No. 58 Tahun 2009. 
a. Berhitung atau menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10. 
b. Berhitung (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 20. 
c. Menunjuk lambang bilangan 1-10. 





e. Meniru lambang bilangan 1–10 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membilang anak usia 5-6 tahun adalah mampu menyebutkan  nama bilangan 
secara urut tepat dan benar mulai dari 1 sampai dengan 20. Kemampuan 
membilang anak usia 5-6 tahun juga berdasarkan paparan di atas memiliki 2 
tahapan yaitu tahapa penguasaan konsep dan masa transisi. Anak pada usia 5-6 
tahun memahami dan mengerti pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan 
benda dan peristiwa konkret seperti pengenalan warna, bentuk dan menghitung 
bilangan. Mereka mampu melewati tahapan masa transisi yaitu proses berpikir 
yang merupakan masa peralihan dari pemahaman konkret menuju pengenalan 
lambang yang abstrak, di mana benda konkret itu masih ada dan mulai dikenalkan 
bentuk lambangnya. Pada penelitian ini peneliti hanya akan meneliti kemampuan 
anak membilang 1-20 sampai anak benar-benar bisa membilang tanpa harus 
mengetahui lambang bilangan menggunakan media kartu bergambar yang mampu 
mewakili benda aslinya. 
 
3. Pengajaran Kemampuan Membilang 
Penyampaian pembelajaran membilang dapat diberikan melalui dua cara. 
Membilang buta (membilang tanpa objek yang dibilang), yaitu menyebutkan 
bilangan menurut urutan bilangan tertentu atau urut mulai dari 1-20 dan 
membilang bermakna yaitu membilang dengan menentukan banyaknya anggota 
himpunan dengan cara membilang. Kegiatan itu bisa di lakukan dengan bernyanyi 





Penyampaian pembelajaran membilang dalam penelitian ini mengacu pada 
pengenalan permainan berhitung permulaan, sebahgai berikut (Mudjito, 2007a: 2): 
1. Permainan membilang diberikan secara bertahap, diawali dengan membilang 
benda-benda atau pengalaman peristiwa konkret yang dialami melalui 
pengamatan terhadap alam sekitar. 
2. Pengetahuan dan keterampilan dalam permainan membilang diberikan secara 
bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari yang konkret ke yang 
abstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks 
3. Permainan membilang akan berhasil jika anak-anak diberikan kesempatan 
berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah sendiri. 
4. Permainan membilang membutuhkan suasana menyenangkan dan 
memberikan rasa aman serta kebebesan bagi anak. Untuk itu dapat diperlukan 
alat peraga atau media yang menyenangkan, sesuai dengan benda aslinya 
(tiruan), menarik dan bervariasi, mudah digunakan, dan tidak membahayakan.  
5. Bahasa yang digunakan dalam kosep membilang sebaiknya bahasa yang 
sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat di 
lingkungan sekitar anak. 
6. Dalam permainan membilang anak dapat dikelompokkan sesuai tahap 
penguasaannya yaitu tahap konsep, masa transisi, dan lambang. 






Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
kemampuan membilang dapat dikenalkan dengan tahapan yang pasti yaitu melalui 
membilang bermakna sesuai dengan banyaknya anggota himpunan. Selain itu 
kegiatan membilang juga dapat dikenalkan dengan menggunakan media mulai 
dari hal kongkrit, secara berkelompok, diberikan dengan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan, penyampaian bahasa yang jelas dan dilakukan evaluasi pada 
ahkir pembelajarannya.  
 
C. Karakteristik Kamampuan Membilang Anak usia 5-6 Tahun 
 Kognitif seringkali diartikan sebagai proses berpikir. Piaget (Rita Eka 
Izzaty, Siti Patini Suardiman, Yulia Ayriza, Purwandari, Hiryanto, & Rosita E. 
Kusumaryani, 2008: 34-35) mengartikan bahwa perkembangan kognitif anak 
adalah hasil gabungan dari kedewasaan otak dan sistem syaraf, serta adaptasi pada 
lingkungan kita. Ada lima istilah untuk menggambarkan dinamika perkembangan 
kognitif tersebut, yaitu: 
a. Skema (pemahaman) 
Hal ini menunjukan struktur mental, pola pikir yang digunakan untuk 
mengatasi situasi tertentu di lingkungannya. 
b. Adaptasi 
Proses menyesuaikan pemikiran dengan memasukan informasi baru ke 
dalam pikiran individu. Piaget mengatakan bahwa anak-anak menyesuaikan diri 
dengan dua cara yaitu asimilasi dan akomodasi. 





Proses individu memperoleh informasi baru dan memasukanya ke dalam 
skema sekarang dalam respon terhadap stimulus lingkungan yang baru. Sebagai 
contoh anak TK sudah mampu membilang, ketika diajarkan tentang lambang 
bilangan dia akan melakukan integrasi antara kemampuannya membilang yang 
sudah dipahaminya dengan pengenalan lambang bilangan.  
d. Akomodasi 
Penyesuaian pada informasi baru  dengan menciptakan skema baru ketika 
skema lama tidak berhasil. Sebagai contoh seorang anak melihat sapi dan 
menghitung jumlah kakinya kemudian anak melihat bebek yang kakinya dua, 
melihat ular tidak berkaki, terjadi kebingungan, lalu anak berpikir yang kemudian 
menghasilkan skema baru bahwa binatang ada yang berkaki dan ada yang tidak. 
e. Equilibration 
Kemampuan seorang anak untuk menyeimbangkan antara asimilasi dan 
akomodasi. 
Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 53) mengartikan bahwa perkembangan 
kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi agar 
dapat berpikir. Anak mempunyai pola perkembangan kognitif yang sama, yaitu 
melewati 4 tahapan sebagai berikut: 
1. Sensorimotor (0-2 tahun) 
Anak pada tahapan ini lebih banyak menggunakan gerak refleks dan 
inderanya untuk berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Santrock (2007: 47), 
bayi membentuk pemahaman tentang dunia dengan mengkoordinasikan 





motorik. Oleh karena itu disebut sensorimotor. Hasil dari pengalaman-
pengalaman sensorik tersebut digunakan oleh anak untuk berpikir lebih lanjut. 
Pada akhir tahapan ini, anak yang berusia 2 tahun mampu menghasilkan pola-pola 
sensorimotor yang kompleks dan menggunakan simbol-simbol primitif. 
2. Praoperasional (2-7 tahun) 
Santrock (2007: 5) menjelaskan bahwa anak mulai mempresentasikan 
dunianya dengan kata-kata, bayangan dan gambar-gambar. Pemikiran simbolik 
berjalan melampaui sambungan sederhana dari informasi sensorik dan tindakan 
fisik. Konsep stabil mulai terbentuk, pemikiran-pemikiran mental muncul, 
egosentrisme tumbuh, dan keyakinan-keyakinan magis mulai terkonstruksi. 
Menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 55), anak pada tahapan ini mulai 
menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas. Anak mulai mengenali beberapa 
simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Anak telah mampu bermain secara 
simbolis. 
3. Operasional Konkret (7-11 tahun) 
Santrock (2007: 53) mengemukakan bahwa pada tahap ini pemikiran logis 
telah muncul menggantikan pemikiran intuitif dengan syarat pemikiran tersebut 
dapat diaplikasikan menjadi contoh-contoh yang konkret atau spesifik. Anak-anak 
pada tahapan ini dapat menunjukkan operasi-operasi konkret yang merupakan 
tindakan mental dua arah (reversible) terhadap objek-objek riil dan konkret. 
4. Operasional Formal (11 tahun ke atas) 
Menurut Santrock (2007: 54), dalam tahap ini individu bergerak melalui 





logis. Anak mengembangkan gambaran-gambaran tentang situasi ideal sebagai 
bagian dari kemampuan berpikir abstrak. 
Menurut Seefeldt dan Wasik (2008: 385), anak usia tiga sampai empat  
tahun,  bias menghitung dengan menghafal. Mereka tahu berapa usia mereka 
tetapi mereka tahu apa yang diwakilkan bilangan-bilangan tersebut dan anak para 
usia tiga sampai lima tahun tidak dapat berpikir secara terbalik sama seperti cara 
berpikir orang dewasa. Penalaran dan pemikiran mereka masih masih 
dikategorikan semi logis karene pemikiran dan penalaran mereka masih terbatas. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik kemampuan 
membilang anak usia 5-6 tahun berada pada tahapan preoperational. Anak mulai 
menunjukan proses berpikir yang lebih jelas. Anak mulai mengenali beberapa 
simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Anak telah mampu bermain secara 
simbolis menggunakan media kartu bergambar sebagai alat bantu membilang. 
Anak memiliki karakter untuk mengenal beberapa simbol dan tanda termasuk 
gambar, sehingga anak mampu untuk menerima pembelajaran membilang 
menggunakan media kartu bergambar. 
 
D. Media Kartu Bergambar 
1. Pengertian Media Kartu Bergambar 
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Secara 





diartikan sebagai alat-alat grafis. Fotografis atau elektronis untuk menangkap, 
merespon, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Azhar Arsyad, 
2002: 3). 
Media pembelajaran adalah wahana dari pesan oleh sumber pesan atau 
guru dan ingin diteruskan kepada penerima pesan yaitu anak (Badru Zaman, 
Asep Hery Hernawan,&Cucu Eliyawati, 2009: 4.13). Pesan yang disampaikan 
adalah isi pembelajaran dalam bentuk tema atau topik pembelajaran dengan 
tujuan agar terjadi proses belajar dalam diri anak. Media pembelajaran selalu 
terdiri dari dua unsur, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan 
unsur pesan yang dibawanya yang disebut massage atau software (Badru Zaman, 
dkk. 2009: 4.13). 
Menurut Association of Education and Communication Technology  media 
adalah sebuah bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. 
Gagne juga menyatakan, bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Association of Education 
and Communication Technology memberi batasan tentang media sebagai bentuk 
dan saluran yang digunakan untuk menyampaikn pesan atau informasi (Azhar 
Arsyad, 2002: 3). 
Kartu termasuk dalam jenis media visual yang dapat di gunakan untuk 
menyampaikan segala bentuk informasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002: 510), kartu adalah kertas tebal, berbentuk persegi panjang yang dapat 





Media gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, 
karena media kartu bergambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar 
artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Kerena melalui media gambar 
pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak 
mudah untuk dilupakan atau anak akan mudah untuk mengingatnya, serta lebih 
konkrit dalam ingatan dan asosiasi peserta didik (Ahmad Rohani, 1997: 76). 
Menurut Dina Indriana (2011: 68-69), kartu gambar adalah media 
pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 25 cm x 30 cm. 
Gambar yang ditampilkan dapat berupa gambar tangan atau foto yang sudah ada 
kemudian ditempelkan atau di cetak pada lembaran-lembaran kartu. Azhar Arsyad 
(2002: 119) menjelaskan bahwa. Kartu bergambar adalah kartu kecil yang berisi 
gambar-gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu, ukuran dari kartu gembar 
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi (Azhar Arsyad, 
2002: 120). 
AECT (Association for Education and Communicatian Technology) 
memaknai media sebagai segala bentuk yang dimanfaatkan dalam proses 
penyaluran informasi(Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, dan 
Rahardjito, 2008: 6). National Education Association (Arief S. Sadiman, dkk., 
2005: 7) memaknai media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, 






Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media kartu 
bergambar  adalah salah satu media visual dengan ukuran 25 cm x 30 cm atau 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang berisikan gambar-gambar. Media kartu 
bergambar  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu bergambar  yang 
dimodifikasi oleh peneliti dengan bahan kertas tebal berukuran 10 cm x 15 cm 
yang berupa gambar berwarna dan disesuaikan dengan tema pembelajaran di 
sekolah. Gambar pada setiap seri kartu bergambar memiliki gambar yang sama 
yang didesain oleh peneliti agar memudahkan anak dalam membilang. Tiap seri 
kartu bergambar berjumlah 20 kartu, karena untuk usia anak 5-6 tahun 
kemampuan membilang anak adalah membilang 1-20.  
2. Kelebihan Media Kartu Bergambar 
Kelebihan kartu bergambar sebagai media gambar menurut Arief S. 
Sadiman, dkk. (2006: 29)  adalah: 
a. Sifatnya konkret gambar lebih nyata menunjukkan pokok masalah 
di bandingkan dengan media verbal. 
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 
benda, objek dapat di bawa di kelas, dan tidak selalu anak-anak dapat di bawa 
ke objek/peristiwa tersebut. Gambar atau foto dapat mengatas hal tesebut, 
misalnya untuk menghitung sapi anak tidak perlu di bawa ke kandang sapi  
cukup dengan membawa beberapa gambar sapi makan anak dapat 
menghitungnya dengan gambar. 
c. Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 





melihat kapal anak bisa ditunjukkan gambar kapal tanpa harus mengajak anak 
ke pantai untuk melihat kapal.  
d. Foto/gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa 
saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 
membetulkan kesalahpahaman. 
e. Gambar/foto harganya murah dan gampang didapat serta 
digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus. 
Kelebihan media kartu bergambar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media yang digunakan berupa kartu bergambar yang keduapuluh 
gambarnya sama. Kartu bergambar dalam penelitian ini dibuat sama sesuai tema 
karena untuk memudahkan anak dalam membilang. Jika gambar yang digunakan 
berbeda pada setiap kartu akan membuat anak bingung dalam membilang. 
Dari pendapat yang telah disebutkan di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa karu bergambar memiliki beberapa kelebihan. Beberapa 
kelebihan tersebut antara lain sifatnya konkret, gambar lebih nyata, dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan pengamatan, 
memperjelas suatu masalah, mudah dibawa, praktis dalam pembuatan dan 
penggunaan dan mudah diingat.  
3. Perbedaan Media Kartu Bergambar dengan Potongan Gambar 
Kartu bergambar sebagai media pembelajaran yang dapat di gunakan 
untuk meningkatkan kemampuan membilang anak memiliki beberapa 
karakteristik yang dapat membedakan dengan media lain, berikut perbedaan kartu 





Kartu bergambar berisikan kata-kata, gambar atau kombinasinya yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan kata-kata dan  
matematika (Basuki&Farida, 1993: 30). Menurut Dina Indriana (2011: 68-69), 
kartu gambar adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang 
berukuran 25 cm x 30 cm. Potongan gambar adalah gambar yang dipotong dari 
beberapa buku atau majalah yang kemudian di tempelkan pada kertas, pada 
potongan gambar biasanya berisi macam-macam gambar dan hanya digunakan 
dalam pembelajaran pengenalan nama yang sesuai dengan gambar 
(Basuki&Farida, 1993: 31). 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kartu gambar dan potongan 
gambar memiliki perbesdaan dari segi ukuran, sumber gambar, dan hasil ahkir 
gambar. Pada kartu bergambar jumlah gambar disesuaikan dengan jumlah 
bilangan dan pada potongan gambar disesuaikan atau tergantung dengan gambar 
yang dipotong. 
    
E. Pengembangan Kemampuan Membilang Menggunakan Media Kartu 
Bergambar 
 
Menurut Piaget (Santrock, 2002: 228-229) perkembangan kognitif anak 
usia prasekolah atau usia 5-6 tahun termasuk dalam tahapan praoperasional. Pada 
tahap ini konsep yang stabil dibentuk, pemikiran praoperasional juga dapat dibagi 
ke dalam dua subtahap, yaitu: 
1. Subtahap Fungsi Simbolis (Symbolic Function Substage) 
Pada tahap terjadi kira-kira usia 2-4 tahun. Anak-anak mulai 





yang tidak ada. Anak pada usia ini tidak perduli akan realitas, mereka akan 
menggambar dengan penuh khayalan (Santrock, 2002: 228).  
2. Subtahap Intuitif (Intuitive Thought Substage) 
Tahap ini terjadi kira-kira 4-7 tahun. Pada tahap ini anak mulai 
menggunakan penalaran primitive dan mereka ingin tahu jawaban atas semua 
pertanyaan.pada tahap ini anak mengatakan mengetahui sesuatu, tetapi mereka 
hanya sekedar mengetahuinya tanpa menggunakan pemikiran rasional (Santrock, 
2002: 231). 
Sesuai dengan uraian di atas (Slamet Suyanto, 2005: 53),  anak usia 5–6 
tahun berada pada tahapan preoperational. Anak mulai menunjukan proses 
berpikir yang lebih jelas. Anak mulai mengenali beberapa simbol dan tanda 
termasuk bahasa dan gambar.  
Menurut Seefeldt & Wasik (2008: 385), anak usia tiga sampai empat  
tahun,  bisa menghitung dengan menghafal. Mereka tahu berapa usia mereka 
tetapi mereka tahu apa yang diwakilkan bilangan-bilangan tersebut dan anak para 
usia tiga sampai lima tahun tidak dapat berpikir secara terbalik sama seperti cara 
berpikir orang dewasa. Penalaran dan pemikiran anak masih dikategorikan semi 
logis karena pemikiran dan penalaran mereka masih terbatas. 
Berdasarkan uraian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di atas 
dapat disimpulkan bahwa pada usia 5-6 tahun anak berada pada tahap 
preoprational. Anak pada tahapan ini mulai menunjukan proses berpikir yang 





dan gambar. Pada tahap ini pula anak mulai melukiskan dunianya dengan kata-
kata dan gambar-gambar. 
 
F. Kerangka Pikir 
Perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan yang sangat 
penting bagi anak usia dini. Tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-6 
tahun dalam perkembangan kognitif yaitu membilang banyaknya benda 1-20. 
Kemampuan membilang merupakan salah satu kegiatan pembelajaran dalam 
meningkatkan perkembangan kognitif. Pengenalan kemampuan membilang sangat 
penting karena akan membantu anak dalam meningkatkan kamampuan kognitif 
anak terutama dalam perkembangan matematika selanjutnya. 
Kemampuan membilang adalah kemampuan anak untuk menyebutkan 
bilangan secara urut dari 1-20 dan anak tidak perlu mengetahui lambang 
bilangannya. Kemampuan membilang sangat penting bagi anak karena merupakan 
salah satu dasar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
matematika yang lainnya. Ketika anak sudah mampu membilang maka anak akan 
lebih bisa mengenal bilangan, kepekaan anak akan bilangan anak semakin 
berkembang dan kemampuan anak dalam membilang akan membantu anak 
mempelajari tentang lambang bilangan. 
Pembelajaran membilang yang selama ini di laksanakan di TK PKK 37 
Dodogan  masih terpacu pada LKA dan menulis di papan tulis. Guru terkadang 
memberikan variasi melalui bermain namun orangtua kurang mendukung 





kemampuan membilang anak belum berkembang dengan optimal. Kemampuan 
membilang anak masih belum berkembang dengan optimal. Hal tersebut terlihat 
ketika anak diminta untuk membilang dalam kegiatan pembelajaran sebagian anak 
yang belum mampu membilang secara urut dan benar dan mengalami kesulitan 
dalam membilang.  
Dalam pembelajaran membilang diperlukan kegiatan yang menarik agar 
anak tertarik untuk belajar dan mengikuti pembelajaran. Guru perlu menciptakan 
suasana belajar yang menarik, menyenangkan dan baru untuk anak. Media baru 
dan menyenangkan untuk anak serta belum pernah digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran juga merupakan media yang mewakili benda konkrit  adalah kartu 
bergambar.   
Kartu bergambar sebagai media yang mampu mewakili benda konkrit 
mampu digunakan untuk meningkatkan kemampuan membilang anak. Media 
kartu bergambar dapat digunakan untuk melatih anak untuk meningkatkan 
kemampuan membilang sekaligus menarik bagi anak. Kartu bergambar berisikan 
gambar yang disesuaikan dengan tema. Pada mulanya anak  diajak untuk melihat 
gambar pada halaman depan kemudian kartu disusun sesuai dengan urutan 
kemampuan membilang anak 1-5, 6-10, 11-15, dan seterusnya sampai 20. Setelah 
kartu disusun anak dininta untuk membilang secara urut. Kartu disusun secara 
teratur supaya anak bisa meningkatkan kemampuan membilangnya dengan 
bervareasi. 
Kartu bergambar sebagai kartu yang mampu mewakili benda konkrit 





meningkatkan kemampuan membilang anak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
mencoba menggunakan media kartu bergambar untuk meningkatkan kemampuan 
membilang pada anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan, Dlingo Bantul. 
Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat diperjelas dengan bagan pada 



















Gambar 1. Kerangka Piki 
Menggunakan media kartu bergambar dalam pembelajaran membilang, 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membilang anak Kelompok B1 
di TK PKK 37 Dodogan, Dlingo, Bantul. 
Perkembnagan kognitif merupakan salah satu perkembangan yang sangat 
penting bagi anak usia dini. Kemampuan membilang adalah salah satu 
kemampuan kognitif yang perlu di kembangkan pada anak untuk menunjang 
pembelajaran matematika selanjutnya. 
Meningkatkan kemampuan membilang untuk anak usia dini dapat dengan 
berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan media kartu bergambar 
Kartu bergambar dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
membilang anak dengan menggunakan gambar yang menarik dan berwarna 
cerah. Melalui permainan yang menarik untuk meningkatkan kemampuan 
membilang, anak akan tertarik sehingga kemampuan membilang anak akan 
meningkat anak akan membilang dengan urut tepat dan benar mulai dari 1-
20.  
 
Kemampuan membilang anak Kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan masih 
belum berkembang sesuai dengan tingkat pencapaian kemampuan 
membilang anakusia 5-6 tahun.  
Kegiatan pembelajaran membilang di kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan 
kurang menarik dan bervareasi. Kegiatan pembalajaran haya sebatas 
menggunakan LKA dan papan tulis. Guru sudah memberikan variasi 
permaianan, namun kuran bervariasi serta orangtua murid kurang stuju 






G. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat istilah yang menjadi variabel penelitian dan 
muncul dalam penulisan, yaitu: 
1. Kemampuan Membilang 
Kemampuan membilang yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan 
pada kemampuan anak untuk menyebutkan angka 1-20 secara urut, tepat dan 
benar mulai dari 1-5, 6-10, 11-15, dan 16-20. Serta anak mampu membilang 
banyak gambar benda yang ada sesuai dengan jumlah katu gambar yang ada. 
2. Media Kartu Bergambar 
Media kartu bergambar  adalah salah satu media visual dengan ukuran 25 
cm x 30 cm atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang berisikan gambar-
gambar. Media kartu bergambar  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kartu bergabar  yang dimodifikasi oleh peneliti dengan bahan kertas tebal 
berukuran 10 cm x 15 cm yang berupa gambar asli yang berwarna dan disesuaikan 
dengan tema pembelajaran di sekolah. 
 
 








H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 
kemampuan membilang anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan, Dlingo, 



























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan adalah penerapan berbagai fakta yang 
ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi kelas untuk meningkatkan 
kualitas tindakan yang melibatkan kolaborasi dan kerja sama peneliti dan praktisi 
(Wina Sanjaya, 2009: 25). Penelitian Tindakan Kelas adalah proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut (Wina Sanjaya, 2009: 26). 
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pihak yang melakukan tindakan 
adalah guru kelas, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 98). 
Secara partisipasif peneliti dan guru bekerja sama dalam penyusunan 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan refleksi tindakan.  
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan membilang anak. Strategi yang dipilih dalam 







B. Desain Penelitian 
Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model 
Kemmis dan Mc Taggart. Model ini  merupakan pengembangan dari model Kurt 
Lewin. Berikut ini merupakan visualisasi dari model yang dikembangkan Kemmis 
dan Mc Taggart dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 3. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 84) 
 
Hubungan dari keempat tahapan tahapan tersebut sebagai suatu Siklus 
spiral. Apabila pelaksanaan tindakan awal (Siklus I) terdapat kekurangan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan, dapat dilakukan perbaikan pada Siklus 
berikutnya hingga target yang diinginkan tercapai. Adapun keempat tahapan 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut ini (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, & 







1. Perencanaan (planning) 
Peneliti menentukan titik-titik atau fokus masalah yang perlu mendapatkan 
perhatian khusus kemudian mencari alternatif tindakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Kegiatan 
perencanaan ini dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan guru kelas. Kegiatan 
dilakukan bersama guru kelas yang berupa penyusunan RKH (Rencana Kegiatan 
Harian), menyiapkan media berupa kartu angka bergambar, serta lembar 
observasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan (action) dan Pengamatan (observing) 
Tahap tindakan ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan 
yang berupa mengenakan tindakan di kelas. Peneliti dan guru melaksanakan 
tindakan yang telah disusun sebelumnya pada proses pembelajaran. Pada tahap 
ini, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tema dan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) pada hari tersebut yang telah dibuat bersama dengan peneliti. 
Peneliti melaksanakan pembelajaran menggunakan menggunakan media 
kartu angka bergambar dalam mengajarkan membilang pada anak. Dalam 
pelaksanaan tindakan ini, peneliti memperhatikan tentang kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaranan mengenai konsep membilang, 
apakah anak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, dan keseluruhan dalam 
pembelajaran mengenai membilang ini.  
Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru selama pelaksanaan tindakan 





yang telah disiapkan oleh peneliti. Observasi atau pengamatan ini dilakukan 
selama proses pembelajaran dengan media kartu bergambar dengan menggunakan 
lembar observasi. Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana 
cara guru mengajar menggunakan media kartu bergambar apakah sudah sesuai 
dengan perencanaan sebelumya atau tidak. Selain itu, observasi berguna untuk 
mengetahui kemampuan yang dicapai anak selama pelaksanaan tindakan. 
Proses pengamatan dilakukan bersamaan dengan waktu tindakan 
berlangsung. Pengamatan ini bertujuan memperoleh data yang akurat untuk 
perbaikan Siklus berikutnya. 
3. Refleksi (reflecting) 
Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai 
serta dilakukan dengan memperhatikan hasil obervasi yang dilakukan pada Siklus 
I. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan, kelemahan, kendala, maupun 
masalah yang timbul saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi pada Siklus I 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan tindakan 
yang lebih baik pada Siklus berikutnya.  
Tindakan refkesi ini dilakukan peneliti dengan cara menganalisis data pada 
lembar observasi dan mengingat atau merefleksikan kembali pelaksanaan 
pembelajaran membilang yang telah dilakukan. Dengan tindakan ini, peneliti 
dapat mengetahui permasalahan yang timbul saat pembelajaran, apakah perlu 






C. Rencana Pelaksanaan Penelitian 
1.  Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan meliputi: 
a. Berdiskusi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan dilakukan dan 
media kartu gambar yang akan digunakan. 
b. Membuat RKH yang digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.  RKH memuat kegiatan 
pembelajaran menggunakan media kartu gambar untuk meningkatkan 
kemampuan membilang anak. 
c. Peneliti menyiapkan media kartu gambar yang sesuai dengan tema yang 
terdapat dalam RKH. 
2. Peneliti menyiapkan instrumen pengamatan dalam bentuk panduan observasi 
untuk mengungkap kemampuan membilang yang dapat di uraikan dalam 
berbagai kemampuan yaitu kemampuan membilang 1-5, kemampuan 
membilang 6-10, kemampuan membilang 11-15, dan kemampuan membilang 
16-20. 
3. Pelaksanaan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas, sedangkan peneliti 
melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran. Guru melakukan proses 
pembelajaran sesuai dengan yang tercantum dalam RKH yang sudah dibuat 
dengan peneliti. Pembelajaran yang dilaksanakan terdapat penggunaan media 





penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan, dengan durasi waktu masing-
masing kurang lebih 60 menit.  
Tahap pengamatan dilakukan oleh observer, dalam hal ini adalah peneliti. 
Pelaksanaan tahap ini dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan yang 
memuat kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu bergambar untuk 
meningkatkan kemampuan membilang anak. Tujuan dilakukannya pengamatan 
adalah untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan yang sudah dilaksanakan agar 
dapat dievaluasi dan dijadikan landasan bagi pengamat dalam melakukan refleksi 
untuk penyusunan rencana ulang memasuki Siklus berikutnya. 
Pengamatan berpedoman pada lembar instrumen pengamatan berupa 
panduan observasi yang berisi tentang kemampuan membilang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah anak mampu membilang dengan urut dan benar sesuai 
tahapan yang benar, yaitu membilang 1-5, 6-10, 11-15, dan 16-20. 
4. Refleksi 
Refleksi merupakan bagian untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Peneliti melakukan refleksi setelah tahap pelaksanaan tindakan dan 
pengamatan selesai dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi ini 
adalah: 
a. Pengumpulan data atau hasil observasi, baik berupa lembar observasi maupun 
dokumentasi kegiatan. 
b. Diskusi antara peneliti dengan guru yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil 





proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala hal yang berkaitan 
dengan tindakan yang dilakukan.  
c. Mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul agar 
dapat dibuat perbaikan pada Siklus selanjutnya.  
d. Pengambilan keputusan. Apabila dari hasil pengamatan ternyata belum 
mencapai target, maka tindakan berikutnya yaitu berlanjut pada Siklus II 
dengan tujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Siklus tersebut dilakukan 
berkelanjutan sampai ada peningkatan seperti yang diharapkan dalam 
kemampuan membilang. 
e. Jika penelitian dianggap cukup karena sudah mencapai target yang 
diharapkan, maka refleksi terakhir dilakukan dengan membuat catatan-catatan 
secara rinci. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi siapapun 
yang akan melaksanakan penelitian dalam kesempatan lain. 
 
D. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 25 anak Kelompok B1 TK PKK 37 
Dodogan dengan  usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 14 anak perempuan dan 11 anak 
laki-laki. 
 
E. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di dalam Kelas B1 TK 





2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan  Agustus-
Oktober 2014 Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
F. Metode Pengumpulan data 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mencatat langsung 
kemampuan anak yang akan diamati. Kemampuan anak dalam mengembangkan 
kemampuan membilang melalui media kartu bergambar. Menurut Wina Sanjaya 
(2009: 86), observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diteliti. Seperti yang telah dikemukakan pada 
bahasan tentang model PTK, observasi sebagai alat pemantau merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari tindakan setiap Siklus. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 126), instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data 
berupa lembar observasi checklist dan dokumentasi. Sanjaya (2011: 84) 





mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Lembar Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 126) instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan pleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data 
berupa lembar observasi checklist dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen lembar observasi berbentuk checklist untuk mendapatkan 
data. Kisi-kisi lembar observasi terhadap kemampuan membilang dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi  Kemampuan Membilang Anak Usia 5-6 Tahun 






































Adapun rubrik penilaian kemampuan membilang pada anak dengan 
menggunakan media kartu bergambar dapat dilihat pada Lampiran 1.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dimaksudkan untuk melihat data dan hasil belajar siswa. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran 
secara konkrit mengenai keaktifan anak pada saat proses pembelajaran dan untuk 





guru dan foto yang memberikan gambaran secara konkret mengenai kegiatan 
siswa. 
 
H. Validitas Instrumen 
Agar diperoleh data yang akurat, suatu instrumen perlu memiliki validitas 
yang tinggi. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 168), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Dalam penelitian ini untuk melihat kevalidan instrumen yang telah 
dibuat, peneliti berkonsultasi dengan ahli/expert judgement yaitu Ibu Rahayu 
Condro Murti, M.Si. bukti surat validasi instrument dapat dilihat pada Lampiran 
6. 
 
I. Metode Analisis Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 262) menjelaskan bahwa analisis data 
penelitian terdiri dari dua macam, yaitu metode analisis data yang deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang berupa angka. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hasil tindakan kelas yang 
berupa penggunaan media kartu bergambar untuk mengungkap peningkatan 
kemampuan membilang anak di Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi belajar mengajar akan dianalisis, 







 x 100% 
menentukan tindakan berikutnya. Disamping itu juga seluruh data digunakan 
untuk mengambil kesimpulan dan tindakan yang dilakukan menggunakan rumus 




P = Presentase 
f  = Nilai keseluruhan yang di peroleh anak 
    N = Skor maksimum dikalikan jumlah seluruh anak  
Sesuai karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan dalam penelitian ini 
mencakup adanya perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik yaitu peningkatan 
kemampuan membilang menggunakan media kartu bergambar  pada anak di 
kelompok  B2 di TK PKK 37 Dodogan. 
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membilang menggunakan 
media kartu bergambar sebelum diadakan tindakan dan sesudah diadakan 
tindakan. Selain itu melalui instrumen pengumpulan data yang sudah 
diperoleh yaitu hasil observasi pada anak. 
2. Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam mengelola kelas dapat dilihat 
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator. Menurut Acep Yoni 
(2010: 176), hasil dari data tersebut diinterpretasikan ke dalam empat 







Tabel 3. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria  Nilai  






J. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan 
menuju ke arah perbaikan. Keberhasilan hasil diperoleh jika terjadi peningkatan 
kemampuan membilang sesudah diberikan tindakan. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah jika kemampuan membilang anak kelompok B1 telah 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di TK PKK 37 Dodogan yang terletak di Desa 
Dlingo, Kecamatan Jatimulyo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
TK P KK 37 Dodogan  mempunyai ruang kelas dengan luas sebesar 8m x 4m dan 
lapangan bermain seluas  10m x 10m yang letaknya berdampingan dengan 
Puskesmas pembantu dan pasar Dodogan. Jarak sekolah ini dengan jalan raya 
sekitar 100m, sehingga mudah dijangkau. TK PKK 37 Dodogan memiliki orang 
guru, dan seorang Kepala Sekolah. TK PKK 37 Dodogan juga mempunyai tiga 
ruang kelas yang digunakan untuk anak Kelompok A sebanyak satu kelas dan 
anak  Kelompok B sebanyak dua kelas yang di bagi menjadi Kelas B1 dan B2, 
satu ruang guru, satu kamar mandi, dan satu gudang. Permainan outdoor maupun 
indoor yang dimiliki TK PKK 37 Dodogan pun sudah cukup lengkap. Penelitian 
ini dilakukan pada 25 anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan yang terdiri 
dari 14 anak perempuan dan 11 anak laki-laki.  
 
B. Hasil Observasi Pratindakan 
 Peneliti melakukan pengambilan skor Pratindakan terhadap kemampuan 
membilang melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu bergambar. 
Pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam 
membilang sebelum diberikan tindakan. Pihak yang melaksanakan kegiatan 





peneliti. Guru dan peneliti melaksanakan kegiatan Pratindakan pada hari Sabtu,  5 
September 2014. Kegiatan Pratindakan ini menggunakan teknik pengumpulan 
data obeservasi. Pelaksanaan kegiatan Pratindakan berupa kegiatan pembelajaran 
menggunakan media kartu bergambar, yaitu menerangkan cara bermain kartu 
bergambar secara lengkap dan jelas. Kemudian anak diajak anak untuk 
membilang mengunakan kartu bergambar, mulai dari 1-5, kemudian berkembang 
6-10, dan 11-15 kemudian berhenti di 16-20. Selanjutnya anak diberikan 
pertanyaan dari guru dengan menggunakan kartu bergambar yang sudah 
dimainkan sebelumnya.  
Hasil yang diperoleh menunjukkan kemampuan anak dalam membilang 
masih belum berkembang dengan baik. Rata-rata kelas kemampuan membilang 
anak Pratindakan hanya sebesar 42,5%. Keadaan tersebut menjadi landasan bagi 
peneliti untuk melakukan sebuah tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan membilang anak. Kemampuan membilang anak Pratindakan 
disajikan dalam Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Pratindakan Kemampuan Membilang 






1 Membilang 1-5 58 58% Baik 
2 Membilang 6-10 43 43% Cukup 
3 Membilang 11-15 37 37% Cukup 
4 Membilang 16-20 32 32% Cukup 
Rata-rata ketercapaian anak  42,5% Cukup 
  
 Persentase pencapaian akhir kemampuan berhitung pada penelitian 






 Berdasarkan Tabel 4  di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari kegiatan 
Pratindakan rata-rata kelas kemampuan membilang pada anak Kelompok B1 di 
TK PKK 37 Dodogan masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data kemampuan 
membilang anak, yaitu pertama kemampuan anak dalam membilang 
menggunakan kartu bergambar 1-5 memperoleh persentase rata-rata kelas sebesar  
58% yang termasuk dalam kriteria bagus. Kedua, kemampuan anak dalam 
membilang menggunakan kartu bergambar 6-10 memperoleh persentase rata-rata 
kelas sebesar 43% yang termasuk dalam kriteria cukup. Ketiga,  kemampuan anak 
dalam membilang menggunakan kartu bergambar 11-15 memperoleh memperoleh 
persentase rata-rata kelas sebesar 37% yang termasuk dalam kriteria baik. 
Keempat, kemampuan anak dalam membilang menggunakan kartu bergambar 16-
20 memperoleh memperoleh persentase rata-rata kelas sebesar 32% yang 
termasuk dalam kriteria baik. Perolehan rata-rata kemampuan membilang secara 
keseluruhan 1-20 memperoleh rata-rata sebesar 42,5%. Adapun data hasil 
observasi kemampuan membilang pada Pratindakan dapat dilihat pada Lampiran 
3. 
 Dari hasil Pratindakan menunjukkan bahwa perlu ditingkatkannya 










C. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 Perencanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 8 September 2014. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang digunakan pada Siklus I, yaitu 
“Lingkunganku” dengan subtema “Rumahku”. Peneliti dan guru Kelompok B 
kemudian berdiskusi untuk menentukan indikator-indikator yang akan 
dirumuskan ke dalam RKH (Rencana Kegiatan Harian). Indikator-indikator 
yang terdapat pada RKH mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 58 Tahun 2009. 
2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang dirumuskan dalam RKH. RKH 
yang dirumuskan berisikan indikator-indikator dari aspek kognitif yaitu 
menyebutkan bilangan 1-10, namun untuk Kelompok B1 kemampuan yang 
harus dicapai berdasarkan hasil validasi instrumen adalah menyebutkan 
bilangan 1-20. Dalam kegiatan ini guru manggunakan kartu bergambar yang 
berjumlah 20.  
3) Menyiapkan media kartu bergambar yang akan digunakan guru dan anak 
dalam kegiatan pembelajaran, guru menyiapkan lima set kartu bergambar 
yang setiap setnya terdiri dari dua puluh kartu begambar. 
4) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi sekaligus 






b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan dan pengamatan Siklus I dilakukan selama tiga kali 
pertemuan, yaitu pada hari Senin, 8 September 2014; Kamis, 11 September 2014; 
dan Senin, 15 September 2014. Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan RKH yang telah 
dirumuskan dengan durasi waktu ±60 menit yaitu pada pukul 08.00-09.00 WIB.  
 Pelaksanaan Pertemuan Pertama pada Siklus I dilakukan pada hari Senin, 
8 September 2014 yang menggunakan tema “Lingkunganku” dengan subtema 
“Rumahku”. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas 
sambil bernyanyi seraya bertepuk tangan. Setelah itu, anak Kelompok B1 
menirukan gerak dan lagu yang dicontohkan guru. Semua anak melakukan 
kegiatan gerak dan lagu dengan bersemangat. 
 Kegiatan inti dimulai dengan apersepsi mengajak anak untuk 
membayangkan apa saja yang ada lingkungan rumah. Kemudian anak menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai apa saja yang ada di rumah. Ketika kegiatan ini, 
banyak anak yang mampu menyebutkan berbagai benda yang berada di rumah 
tersebut. Setelah kegiatan tanya jawab guru kemudian mengajak anak untuk 
membilang secara urut mulai dari 1-20, dan ketika anak membilang secara 
bersamaan anak membilang dengan melompat-lompat, seperti dari satu ke tiga, 
delapan langsung menyebut sepuluh dan bahkan ada anak yang hanya diam saja 
dan tidak mau membilang secara bersama-sama.  
Sebelum dimulainya kegiatan bermain menggunakan kartu bergambar, 





anak-anak. Anak sangat antusias mendengarkan penjelasan dari guru dan merasa 
penasaran dengan kartu bergambar yang belum pernah mereka liha. Tugas anak-
anak adalah membilang banyak kartu bergambar  yang disediakan oleh guru. 
Kemudian anak diminta untuk duduk secara berkelompok.  
Guru memberikan menyiapkan 5 set  kartu bergambar, anak kemudian 
dibagi menjadi 5 kelompok.  Masing-masing kelompok  memperoleh satu set 
kartu bergambar 1-20. Guru membimbing anak untuk membilang kartu bergambar 
dimulai dari 1 sampai 20. Setiap anak diberi kesempatan untuk menjawab secara 
bergantian. Sebagai pertanyaan pertama, anak diminta untuk menyusun kartu 
bergambar sesuai perintah guru, kemudian meminta anak untuk membilang 
membilang 1-5 kartu bergambar tersebut. Pertanyaan kedua anak diminta untuk 
membilang 6-10 kartu bergambar setelah lima kartu bergambar sebelumnya di 
tarik kembali oleh guru dan disusun lagi sebanyak 10 kartu bergambar. 
Pertanyaan ketiga, anak diminta untuk membilang 11-15 kartu bergambar. 
Pertanyaan keempat, anak diminta untuk menghitung 16-20 kartu bergambar. 
Anak yang belum mendapat giliran membilang diminta untuk memperhatikan dan 
tidak membantu teman yang sedang membilang dalam satu kelompok. 
Selesai melaksanakan kegiatan, anak-anak diminta untuk menceritakan 
apa yang telah dilaksanakan serta diberikan pertanyaan tentang kartu bergambar 
yang telah mereka mainkan. Selanjutnya anak diminta untuk mengungkapkan 






Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti beserta guru selama 
proses pembelajaran. Hasil pengamatan pada pertemuan pertama mengenai 
kemampuan berhitung anak dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pada indikator membilang 1-5 dan membilang 6-10 sebagian besar anak 
sudah mampu membilang dengan benar. Namun pada indikator membilang 11-15 
dan 16-20, sebagian besar anak masih kesulitan. Hal ini dikarenakan anak masih 
menyesuaikan diri dengan penggunaan media kartu bergambar yang baru pertama 
kali dilaksanakan dalam pembelajaran di TK PKK 37 Ddodogan.  
Pada pertemuan pertama rata-rata kelas kemampuan membilang 1-5 pada 
anak telah mencapai 63% dari total keseluruhan jumlah anak dalam kelas yaitu 25 
anak. Anak masih malu menjawab pertanyaan dari guru dan takut untuk 
mengambil dan menyusun kartu bergambar. Pada indikator membilang 6-10 
sebagian besar anak telah mampu membilang dengan benar dan telah mencapai 
rata-rata kelas sebesar 56%.  
 Pada indikator membilang 11-15 masih banyak anak yang mengalami 
kesulitan. Pada pertemuan pertama rata-rata kemampuan membilang anak baru 
mencapai 39%. Anak belum mampu membilang dengan urut. Misalnya dari angka 
11 langsung ke angka 14 atau setelah sampai pada angka 13 kembali lagi ke angka 
11.  
Rata-rata  kelas kemampuan anak dalam membilang 16-20 mencapai 36%. 
Anak belum mampu membilang secara urut. Anak masih kebingungan dengan 





angka 20. Pada Pertemuan Peretama Siklus I ini, rata-rata kemampuan membilang 
anak 1-20 baru mencapai 48,5%.  
Pada Pertemuan Pertama Siklus I ini, terlihat masih banyak anak yang 
penasaran kepada peneliti karena banyak anak memperhatikan peneliti secara 
terus menerus saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, faktor suasana gaduh 
dan berteriak-teriak Kelompok B sehingga menyebabkan anak kurang 
berkonsentrasi pada saat guru menyampaikan pembelajaran. Data hasil observasi 
kemampuan membaca permulaan pada Pertemuan Pertama Siklus I dapat dilihat 
pada Lampiran 3. 
 Pelaksanaan Pertemuan Kedua pada Siklus I dilakukan pada hari Kamis, 
11 September 2014 yang menggunakan tema “Lingkunganku” dengan subtema 
rumahku. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, salam, 
membaca doa bersama, bernyanyi seraya bertepuk tangan dan apresepsi. 
 Sebelum dimulainya kegiatan bermain menggunakan kartu bergambar, 
terlebih dahulu guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan kepada 
anak-anak. Anak-anak diajak untuk menyebutkan alat yang ada di sekolah yang 
diketahuinya dan mengasumsikan bahwa kartu bergambar berisi gambar yang di 
berada di rumah, sesuai yang disebutkan oleh anak-anak. Tugas anak-anak adalah 
membilang kartu bergambar yang disediakan oleh guru.  
Selesai melaksanakan kegiatan membilang dengan kartu bergambar, anak-
anak diminta untuk menceritakan apa yang telah dilaksanakan serta diberikan 





diminta untuk mengungkapkan perasaannya setelah melaksanakan kegiatan 
membilang menggunakan kartu bergambar. 
Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti beserta guru selama 
proses pembelajaran. Hasil pengamatan pada Pertemuan Kedua mengenai 
kemampuan berhitung anak dapat dijelaskan sebagai berikut. Sesuai dengan data 
yang diperoleh saat anak melakukan kegiatan bermain menggunakan kartu 
bergambar. 
Proses pembelajaran dalam sehari terdiri dari kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan penutup. Pengamatan yang dilakukan peneliti 
pada Pertemuan Kedua terhadap kemampuan membilang anak dapat dipaparkan 
sebagai berikut. Pada Pertemuan Kedua rata-rata kemampuan membilang 1-5 
dalam satu kelas pada anak naik dari Pertemuan Pertama sebesar 63% manjadi 
78% di pertemuan kedua. Anak sudah mulai tertarik dengan pembelajaran 
menggunakan media kartu bergambar. Beberapa anak antusias menjawab 
pertanyaan dari guru dan aktif dalam menyusun kartu bergambar sesuai intruksi 
guru.  
Rata-rata kelas kemampuan membilang 6-10 meningkat dari 56% pada 
Pertemuan Pertama menjadi 64% pada Pertemuan Kedua. Anak telah memahami 
cara bermain menggunakan kartu bergambar dan tidak malu-malu lagi bermain 
menggunakan kartu bergambar. Guru menstimulasi anak dengan memberikan 
contoh kepada anak-anak.  
Pada kemampuan membilang 11-16 anak masih mengalami kesulitan. 





meningkat dari 39% pada Pertemuan Pertama menjadi 55% pada Pertemuan 
Kedua. Beberapa anak sudah mulai mampu membilang secara urut walaupun 
belum sempurna. Pada indikator membilang 16-20 anak juga mengalami 
kesulitan. Pada Pertemuan Kedua rata-rat kemampuan membilang 16-20 kelas B1 
meningkat dari 36% peda Pertemuan Pertama manjadi 50% pada Pertemuan 
Kedua. Kamampuan anak masih kurang karena anak masih binggung dalam 
penambahan kata  “belas” pada setiap nama bilangan yang ada. 
Pada Pertemuan Kedua anak sudah mulai bisa memusatkan perhatiannya 
kepada guru yang sedang menyampaikan pembelajaran. Namun, karena guru 
bantu Kelompok B1 tidak bisa menggunakan kamera, pada Pertemuan Kedua ini, 
dokumentasi foto tidak dapat diperoleh dengan maksimal. Selain itu, saat anak 
sudah memperoleh media kartu bergambar suka berebut dengan teman satu 
kelompok. Data hasil observasi kemampuan membilang pada Pertemuan Kedua 
Siklus I dapat dilihat pada Lampiran 3. 
 Pelaksanaan Pertemuan Ketiga pada Siklus I dilakukan pada hari Senin, 15 
September 2014 yang juga menggunakan tema “Lingkunganku” dengan subtema 
“rumahku”. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, 
salam, membaca doa bersama, dilanjutkan dengan bermain “Bintang Beralih” di 
luar ruang kelas.  
Pada Pertemuan Ketiga Anak sangat tertarik dengan pembelajaran 
menggunakan media kartu bergambar dan antusias menjawab pertanyaan dari 





meningkat dari 78% pada Pertemuan Kedua menjadi 96 % pada Pertemuan 
Ketiga.  
Pada indikator membilang 6-10 sebagian besar anak telah mampu 
membilang dengan benar. Anak telah memahami cara bermain menggunakan 
kartu bergambar dan tidak malu-malu lagi bermain menggunakan kartu 
bergambar. Guru menstimulasi anak dengan memberikan contoh kepada anak-
anak. Hal ini membuat adanya peningkatan rata-rata kelas kemampuan 
membilang anak pada Pertemuan Ketiga yaitu hingga mencapai 73%, meningkat 
dari 64% pada Pertemuan Kedua. 
Pada indikator membilang 11-15 masih banyak anak yang mengalami 
kesulitan. Beberapa anak ada yang sudah mulai mampu menghitung secara urut 
walaupun belum sempurna. Pada Pertemuan Ketiga terjadi peningkatan rata-rata 
kelas pada kemampuan membilang 11-15 mencapai 63%, naik dari Pertemuan 
Kedua yang hanya mencapai 55%. Beberapa anak belum mampu menghitung 
dengan urut. Misalnya dari angka 11 langsung ke angka 14 atau setelah sampai 
pada angka 13 kembali lagi ke angka 11.  
Untuk indikator membilang 16-20, anak masih kesulitan dalam membilang 
karena secara pesentase kenaikan kemampuan anak membilang rata-rata kelas dari 
pertemuan kedua di Siklus pertama hanya meningkat dari 50% menjadi 62%. 
Pada Pertemuan Ketiga Siklus I, peneliti membantu guru dalam menyampaikan 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru Kelompok B1 sedang sakit kurang 
sehat untuk mengejar di kelas. Hal ini menyebabkan peneliti kurang maskimal 





pengambilan data kemampuan membilang anak.  Sehingga pengamat kurang 
mampu mengkondisikan anak agar tenang dalam kelompok, yang berakibat kelas 
menjadi kurang kondusif. Pada Pertemuan Ketiga ini, banyak anak yang bermain 
sendiri dan membuat kegaduhan kembali di depan ruang kelas, sehingga 
menyebabkan anak kurang konsentrasi dan sedikit mengalami ksulitan dalam 
kegiatan pembelajaran membilang. Adanya guru gabru sebagai penganti juga 
membuat anak sulit untuk di kondidikan dan di atur dalam kelompok. Sehingga 
pengamatan dalam Pertemuan Ketiga kurang maksimal. Data hasil observasi 
kemampuan membilang pada Pertemuan Ketiga Siklus I dapat dilihat pada 
Lampiran 3. 
 
c. Refleksi Siklus I 
 Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, tahap 
selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Peneliti 
menggunakan panduan instrumen observasi checklist untuk mengetahui 
kemampuan anak dalam membilang. 
 Hasil observasi pada Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua dan 
Pertemuan Ketiga pada Siklus I menunjukkan bahwa kemampuan membilang 
anak meningkat secara bertahap. Hasil pengamatan pada Siklus I yang dilakukan 



















Membilang 1-5 63% 78% 96% 79% Sangat Baik 
Memblang  6-10 56% 64% 73% 64.33% Baik  
Membilang 11-15 39% 55% 63% 52,33% Baik  
Membilang 16-20 36% 50% 62% 49,33% Cukup 
 
 Perkembangan kemampuan membilang anak juga dapat dilihat melalui 
grafik rekapitulasi pada Gambar 4 kemampuan anak membilang secara rata-rata 
pada Siklus pertama. 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Rekapitulasi Kemampuan Membilang Anak Pada Siklus I 
 
Secara umum proses pembelajaran pada Siklus I berjalan dengan lancar 
tetapi masih kurang kondusif. Tidak sedikit anak yang berjalan menghampiri meja 
kelompok yang lain saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Anak yang 













Siklus I  









anak lain yang masih mengerjakan. Hal tersebut membuat suasana kelas menjadi 
gaduh, sehingga konsentrasi anak terganggu. 
Pelaksanaan Siklus I yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan sudah 
mengalami peningkatan yang dapat dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 
Pratindakan. Rekapitulasi hasil Pratindakan dan pelaksanaan tindakan Siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 










1-5 58% Baik 79% Sangat Baik 
6-10 43% Cukup  64,33% Baik  
11-15 37% Cukup  52,33% Cukup  
16-20 32% Cukup 49,33% Cukup  
Rata-rata 42,5% Cukup 61,25% Cukup  
 
Berdasarkan Tabel 6 dapat terlihat bahwa kemampuan membilang dalam 
pelaksanaan tindakan Siklus I yang dilaksanakan tiga kali pertemuan sudah 
mengalami peningkatan. Pada Siklus I rata-rata kemampuan membilang 
keseluruhan indikator meningkat dari 42,5% pada Pratindakan meningkat menjadi 
61,25% pada Siklus I. Perbandingan peningkatan kemampuan membilang anak 







Gambar 5. Grafik Hasil Rekapitulasi Perbandingan Kemampuan Membilang Anak Pratindakan 
dan Siklus I 
 
Berdasarkan perolehan data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
membilang anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan  mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan, meskipun perolehan data rata-rata persentase pada Siklus I 
belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, Siklus 
II perlu dilaksanakan agar kemampuan anak mencapai indikator yang diinginkan, 
yaitu rata-rata kelas ≥85%. Agar pelaksanaan Siklus II lebih baik dibandingkan 
Siklus I, maka perlu dilakukan perbaikan dari Siklus I.  
Pada pelaksanaan Siklus I ada banyak kelemahan yang di temukan 
sehingga membuat kemampuan membilang anak pada Siklus I kurang 
berkembang dengan baik, yaitu : 
1. Terdapat banyak anak yang membuat kegaduhan ruang kelas. Hal ini 
menyebabkan anak kurang berkonsentrasi terhadap pembelajaran yang 

















2. Pada Siklus I setiap kelompok diberi 1 kartu bergambar hal ini membuat anak 
berebut kartu dengan yang lainnya.  
3. Anak yang menunggu giliran menggunakan kartu bergambar kurang bisa 
dikondusifkan dan mengganggu anak yang lain.  
4. Guru harus menunggu agak lama sekitar 2-3 menit sampai semua anak sudah 
mampu membilang kartu bergambar secara jalas. 
5. Anak tidak mau bergamtian dengan anak yang lain, sehingga ada beberapa 
anak yang tidak optimal menggunakan katu bergambar karena berbagi dengan 
yang lain. Ketika anak diminta menyusun karu bergambar anak yang lain 
mengganggu bahkan mengacak-acak kartu yang telah disusun oleh temannay. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Perbaikan Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan dilaksanakan pada Rabu, 17 September 2014. Hal-
hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah memperbaiki pelaksanaan 
pada Siklus I agar pada Siklus II rata-rata kelas pada kemampuan membilang anak 
meningkat, perencanaan perbaikan Siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang digunakan pada Siklus II, yaitu 
“Lingkunganku”. Peneliti dan guru Kelompok B kemudian berdiskusi untuk 
menentukan indikator-indikator yang akan dirumuskan ke dalam RKH 
(Rencana Kegiatan Harian). Indikator-indikator yang terdapat pada RKH 





2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang dirumuskan dalam RKH. RKH 
yang dirumuskan berisikan indikator-indikator dari aspek kognitif yaitu 
menyebutkan bilangan 1-10, namun untuk kelompok B1 kemampuan yang 
harus dicapai berdasarkan hasil validasi instrument adalah menyebutkan 
bilangan 1-20. Dalam kegiatan ini guru manggunakan kartu bergambar yang 
berjumlah 20.  
3) Menyiapkan media kartu bergambar yang akan digunakan guru dan anak dalam 
kegiatan pembelajaran, guru menyiapkan lima set kartu bergambar yang setiap 
setnya terdiri dari duapuluh kartu begambar. 
4) Merubah sekenario pembelajaran dari Siklus satu, pada Siklus I satu set kartu 
bergambar di gunakan untuk satu anak, sedangkan pada Siklus II sirubah 
menjadi satu anak memperoleh satu set kartu bergambar. 
5) Merubah keurutan kegiatan pemberian kartu bergambar yang tadinya di 
gunakan satu anak dan di perhatikan anak yaing lain pada Siklus I, pada Siklus 
II dirubah menjadi tiap anak akan menyusun dan membilang kartu mereka 
masing-masing. 
6) Lebih meningkatkan keatifan anak, mengajak anak untuk saling berinteraksi 
satu sama lain agar terjalin komunikasi yang baik dan mengurangi kegaduhan 
di kelas. 
7) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi sekaligus 







b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan dan pengamatan Siklus II dilakukan selama tiga kali 
pertemuan, yaitu pada hari Kamis, 18 September 2014; Senin, 22 September 2014 
dan; Kamis, 25 September 2014. Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan RKH yang telah 
dirumuskan dengan durasi waktu ±60 menit yaitu pada pukul 08.00-09.00 WIB. 
Deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus II adalah sebagai berikut. 
Pelaksanaan Pertemuan Pertama pada Siklus I dilakukan pada Kamis, 18 
September 2014 yang menggunakan tema “lingkunganku” dengan subtema 
“Warga Sekolah”. Pelaksanan kegiatan dilakukan dalam durasi ±60 menit pada 
pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 WIB.  Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berbaris di depan kelas, membaca doa bersama, bernyanyi seraya bertepuk 
tangan, kemudian tanya jawab mengenai tema pada hari tersebut. Setelah itu, anak 
Kelompok B dan guru melakukan tanya jawab mengenai berbagai cara untuk 
toleran dan menghargai teman. Kegiatan inti dimulai dengan apersepsi guru 
mengenai siapa saja yang ada di sekolah (warga sekolah). Kemudian anak 
menjawab pertanyaan dari guru mengenai berbagai macam warga yang ada di 
Sekolah. Kegiatan selanjutnya adalah memperkenalkan anak dengan kartu 
bergambar. Anak-anak kemudian di bagi dalam kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari lima anak, yang masing-masing anak akan memperoleh satu 
set kartu bergambar. Anak diperbolehkan memainkan dan  memperhatikan media 
kartu bergambar tersebut satu persatu, dimulai dari gambar pada kartu 1 sampai 





Anak dibagi dalam lima kelompok, kelompok pertama melaksanakan 
kegiatan pertama, yaitu menulis a-i-u-e-o pada buku masing-masing, kelompok 
dua bermain dengan menggunting sesuain dengan pola,  kelomopok ketiga 
bermain dengan origami yaitu melipat sesuaai dengan kreativitas anak, kelompok 
empat bermain dengan balok, dan kelompok terahkir bermain dengan kartu 
bergambar. Kemudian anak akan berputar sesuai dengan kelompok sehinga 
masing-masing kelompok anak menyelesaikan lima kegiatan dalam satu hari. 
Anak yang bermain degan kartu bergambar bermain bersama guru kelas, 
kemudian anak di beri kartu masing-masing. Tiap anak satu set kartu bergambar, 
kemudian guru memberi contoh anak untuk menyusun kartu. Kartu disusun sesuai 
dengan perintah 1-5. 6-10, 11-25, dan 16-20 disusun secara bertahap. Kemudian 
anak diminta untuk membilangnya secara bersama-sama dan secara individu. 
Kemudia anak diminta untuk menyusunnya sendiri-sendiri kemudian anak 
diminta untuk membilangnya secara berkompetisi satu dengan yang lain secara 
urut mulai 1-20. 
Setelah semua anak telah membilang media kartu bergambar yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
check list untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
Kegiatan selanjutnya adalah istirahat sehingga anak diperbolehkan 
bermain. Pada kegiatan akhir, anak dan guru melakukan tanya jawab mengenai 





ibadahnya. Anak juga diberiikan pertanyaan mengenai berbagai hal yang dapat 
dilakukan saat teman yang beragama lain sedang beribadah. Selanjutnya, guru dan 
anak mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Guru 
melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran di hari tersebut yang berkaitan 
membilang menggunakan media kartu bergambar yang digunakan dalam 
pembelajaran. Selanjutnya, guru memberi tahu tentang kegiatan yang dilakukan 
esok hari, dilanjutkan dengan berdoa bersama dan salam. 
Pada pertemuan ini, rata-rata kelas kemampuan membilang anak sudah 
berkembang dengan baik. Pada indikator membilang 1-5 anak sudah tidak 
mengalami kesulitan. Pada pertemuan pertama rata-rata kemampuan anak telah 
mencapai 100%. Begitu pula pada indikator membilang 6-10 anak sudah tidak 
mengalami kesulitan. Pada pertemuan pertama rata-rata kemampuan anak sudah 
mencapai 89%. Pada indikator membilang 11-15 pada pertemuan pertama rata-
rata mencapai 77%. Pada indikator membilang 16-20 kemampuan anak pada 
pertemuan pertama mencapai 67%. Pada kemampuan anak membilang 11-15 dan 
16-20 anak masih kesulitan dalam memberikan imbuhan belas pada setiap nama 
bilangan yang ada, ketika anka sampai pada bilangan “sepuluh” biasanya anak 
langusng menyebutkan bilangan “dua puluh”.  Data hasil observasi kemampuan 
membaca permulaan pada Pertemuan Pertama Siklus II dapat dilihat pada 
Lampiran 3. 
Pelaksanaan Pertemuan Kedua pada Siklus II dilakukan pada Senin, 22 
September 2014 yang menggunakan tema “Lingkunganku” dengan sub tema 





pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 WIB.  Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berbaris di depan kelas, membaca doa bersama, bernyanyi seraya bertepuk 
tangan, kemudian tanya jawab mengenai tema pada hari tersebut. Setelah itu, anak 
Kelompok B dan guru melakukan tanya jawab mengenai berbagai sikap yang 
menunjukkan sopan dan terhadap orang tua dan guru. 
Kegiatan selanjutnya adalah memperkenalkan anak dengan kartu 
bergambar. Anak-anak kemudian di bagi dalam kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari lima anak. Anak diperbolehkan memainkan dan  
memperhatikan media kartu bergambar tersebut satu persatu, dimulai dari gambar 
di kartu 1 sampai kartu ke 20. 
Setelah semua anak telah membilang media kartu bergambar yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
check list untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah istirahat sehingga anak diperbolehkan 
bermain. Pada kegiatan akhir, anak dan guru melakukan tanya jawab mengenai. 
Selanjutnya, guru dan anak mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan pada hari 
tersebut. Guru melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran di hari tersebut 
yang berkaitan membilang menggunakan media kartu bergambar yang digunakan 
dalam pembelajaran. Selanjutnya, guru memberi tahu tentang kegiatan yang 





Pada pertemuain ini, kemampuan membilang  anak sudah berkembang 
dengan baik. Pada indikator membilang 1-5 anak sudah tidak mengalami 
kesulitan. Pada pertemuan kedua kemampuan anak telah mencapai 100%, sama 
seperti ada pertemuan pertama yang juga mencapai 100%. Begitu pula pada 
indikator membilang 6-10 anak sudah tidak mengalami kesulitan. Pada pertemuan 
pertama kemampuan anak sudah mencapai 89% meningkat menjadi 90% pada 
pertemuan kedua. Pada indikator membilang 11-15 pada pertemuan pertama 
mencapai 77% meningkat menjadi 83% pada pertemuan kedua. Pada indikator 
membilang 16-20 kemampuan anak pada pertemuan pertama mencapai 67% 
meningkat menjadi 83% pada pertemuan kedua. Data hasil observasi kemampuan 
membilang pada Pertemuan Kedua Siklus II dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Pada Pertemuan Kedua Siklus II ini, anak sudah mulai terbisa dengen 
permainan menggunakan kartu bergambar. Anak sudah tidak kesulitan lagi 
menggunakan kartu bergambar. Anak yang sebelumnya hanya diam saja dan 
engggan untuk bermain kartu bergambar sekarang sudah mulai aktif dan mau 
berinteraksi dengan anak yang lain. Namun ada juga satu anak yang tidak mau 
bermain dengan kartu bergambar karena malu dan selalu di tunggu oleh 
orangtuanya. Namun, secara keseluruhan kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
baik dan lancar hingga terdapat sisa waktu sekitar ±15 menit. Oleh karena itu, 
peneliti memberikan hadiah atau reward pada semua anak dengan memberikan 
stiker bintang pada tangan anak.  
Pelaksanaan Pertemuan Ketiga pada Siklus I dilakukan pada Kamis,  25 





dilakukan dalam durasi ±60 menit pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 
WIB.  Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, membaca 
doa bersama, bernyanyi seraya bertepuk tangan, kemudian tanya jawab mengenai 
tema pada hari tersebut. 
Anak yang bermain degan kartu bergambar bermain bersama guru kelas, 
kemudian anak di beri kartu masing-masing. Tiap anak satu set kartu bergambar, 
kemudian guru memberi contoh anak untuk menyusun kartu. Kartu disusun sesuai 
dengan perintah 1-5. 6-10, 11-25, dan 16-20 disusun secara bertahap. Kemudian 
anak diminta untuk membilangnya secara bersama-sama dan secara individu. 
Kemudia anak diminta untuk menyusunnya sendiri-sendiri kemudian anak 
diminta untuk membilangnya secara berkompetisi satu dengan yang lain secara 
urut mulai 1-20. 
Setelah semua anak telah membilang media kartu bergambar yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
check list untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
Kegiatan selanjutnya adalah istirahat sehingga anak diperbolehkan 
bermain. Pada kegiatan akhir, anak dan guru melakukan tanya jawab mengenai 
semua agama yang ada di Indonesia beserta masing-masing nama tempat 
ibadahnya. Anak juga diberiikan pertanyaan mengenai berbagai hal yang dapat 
dilakukan saat teman yang beragama lain sedang beribadah. Selanjutnya, guru dan 





melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran di hari tersebut yang berkaitan 
membilang menggunakan media kartu bergambar yang digunakan dalam 
pembelajaran. Selanjutnya, guru memberi tahu tentang kegiatan yang dilakukan 
esok hari, dilanjutkan dengan berdoa bersama dan salam. 
Pada pertemuain ini, kemampuan membilang  anak sudah berkembang 
dengan baik. Pada indikator membilang 1-5 anak sudah tidak mengalami 
kesulitan. Pada pertemuan kedua kemampuan anak telah mencapai 100% tetap 
dan tidak mengalami perubahan pada setiap pertemuan di Siklus II, hal ini 
dikarenakan anak sudah mulai terbiasa dengan kartu bergambar dan sudah mulai 
hafal nama bilangan 1-5. Begitu pula pada indikator membilang 6-10 anak sudah 
tidak mengalami kesulitan dan tidak ada kendala dalam pembelajaran. Pada 
pertemuan kedua kemampuan anak sudah mencapai 90% naik menjadi 100% pada 
pertemuan ketiga. Pada indikator membilang 11-15 pada pertemuan kedua 
mencapai 83% naik menjadi 96%. Pada indikator membilang 16-20 kemampuan 
anak pada pertemuan kedua mencapai 83% naik menjadi 95%  pada pertemuan 
ketiga. Kemampuan membilang anak pada pertemuan ketiga sudah tidak 
mengalami kendala sama sekali, disamping kemampuan anak meningkat karena 
pembelajaran yang menarik, anak juga mengalami pembiasaan dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang di lakukan berulang-ulang akan membuat anak 
menjadi hafal dan mulai terbiasa dengan sistem pembelajaran. Jadi secara 
presentase kamampuan anak meningkat secara bertahap pada Siklus II. 
 Data hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada Pertemuan 





d. Refleksi Siklus II 
Setelah melakukan perencanaan Siklus II, pelaksanaan dan pengamatan 
Siklus II, tahap selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi Siklus 
II. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi check list untuk 
mengetahui kemampuan anak dalam membilang menggunakan media kartu 
bergambar.  
Hasil observasi pada Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua dan 
Kertemuan Ketiga pada Siklus II menunjukkan bahwa kemampuan membilang 
anak meningkat secara bertahap. Hasil pengamatan pada Siklus II yang dilakukan 
selama tiga kali pertemuan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut 












Membilang 1-5 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 
Memblang  6-10 89% 90% 100% 93% Sangat Baik 
Membilang 11-15 77% 83% 96% 87,33% Sangat Baik 
Membilang 16-20 67% 83% 95% 81,67% Sangat Baik 
 
 Perkembangan kemampuan membilang anak juga dapat dilihat melalui 
grafik rekapitulasi pada Gambar 6  kemampuan anak membilang secara rata-rata 






Gambar 6. Grafik Hasil Rekapitulasi Kemampuan Membilang Anak Pada Siklus I 
 
Secara umum proses pembelajaran pada Siklus II berjalan dengan lancar 
tetapi masih kurang kondusif. Tidak sedikit anak yang berjalan menghampiri meja 
kelompok yang lain saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Anak yang 
menyelesaikan tugas lebih dahulu dari teman yang lain kemudian mengganggu 
anak lain yang masih mengerjakan. Hal tersebut membuat suasana kelas menjadi 
gaduh, sehingga konsentrasi anak terganggu. 
Pelaksanaan Siklus II yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan sudah 
mengalami peningkatan yang dapat dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 
Pratindakan dan Siklus I. Rekapitulasi hasil Pratindakan dan pelaksanaan tindakan 













Siklus II  






















1-5 58% Baik 79% Sangat Baik 100% Sangat Baik 
6-10 43% Cukup  64,33% Baik  93% Sangat Baik 
11-15 37% Cukup  52,33% Cukup  85% Sangat Baik 
16-20 32% Cukup 49,33% Cukup  81,67% Sangat Baik 
Rata-rata 42,5% Cukup 61,25% Cukup  90% Sangat Baik 
 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat terlihat bahwa kemampuan membilang dalam 
pelaksanaan tindakan Siklus I yang dilaksanakan tiga kali pertemuan sudah 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata 
kemampuan anak dalam membilang 1-20 memeperoleh persentase 42,50% 
Berdasarkan Tabel 7 dapat terlihat  juga bahwa kemampuan membilang dalam 
pelaksanaan tindakan Siklus II yang dilaksanakan tiga kali pertemuan juga 
mengalami peningkatan yang sangat baik . Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
kemampuan anak dalam membilang secara urut dan benar 1-20 memeperoleh 
peesentase rats-rata kelas sebesar 90%. Presentase rata-rata kemampuan 
membilang secara keseluruhan dari setiap tindakan mengalami peningkatan sesuai 
dengan kriteria keberhasilan. Hal itu dapat dilihat dengan persentase yang 
diperlihatkan pada Pratindakan rata-rata kemampuan membilang anak 
memperoleh persentase 42,5% dan meningkat pada Siklus I menjadi 61,25% dan 
kemudian meningkat kembali pada Siklus II menjadi 90%. Berdasarkan kriteria 
kebehasilan kemamluan anak pada Siklus kedua mangalami peningkatan sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan yaitu >85% dengan hasil ahkir rata-rata 90%.  
Perbandingan peningkatan kemampuan membilang anak secara rata-rata 






Gambar 7. Grafik Hasil Rekapitulasi Perbandingan Kemampuan Membilang Anak Pratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan perolehan data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
membilang anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan  mengalami peningkatan 
pada setiap Siklus. Kemampuan anak membilang terlihat sangat baik pada Siklus 
II, yang mencapai 90%. 
Berdasarkan perolehan data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
membilang  anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Perolehan data rata-rata persentase pada Siklus II yaitu 95% 
yang sudah melebihi indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, 













Pratindakan Siklus I siklus II
Grafik Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membilang Anak 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 









Penelitian yang  telah dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yang terdiri dari dua Siklus. Pada setiap Siklus terdiri dari tiga 
pertemuan. Setiap Siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil yang diperoleh berasal dari data yang berupa lembar observasi 
checklist. Hasil dari data lembar observasi digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membilang yang terjadi pada anak. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah peningkatan 
kemampuan membilang menggunakan media kartu bergambar pada anak 
Kelompok B1 di PKK 37 Dodogan. Kemampuan membilang pada anak yang 
masih kurang disebabkan karena beberapa hal, yaitu keterbatasan jumlah pendidik 
di Kelompok B1 yang membuat situasi pembelajaran kurang kondusif dan 
ruangan kelas yang sempit yang membuat ruang gerak anak terbatas. Selain itu 
stimulasi yang selama ini dilakukan oleh guru belum mampu mengoptimalkan 
kemampuan membilang pada anak. 
Pada pratindakan ini ada tiga anak yang sama sekali hanya mampu 
menyebutkan satu nama bilangan pada tiap indikator kemampuan membilang. 
Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah kurangnya media yang menarik 
yang sebelumnya diberikan guru, sehingga ketika anak diajak bermain 
menggunakan media anak akan mengalami kesulitan dan kebingungan hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Piaget (Rita Eka Izzaty, 2008: 34) yang 





memasukkannya ke dalam skema dan akan memberikan respon terhadap stimulus 
yang diberikan.   
Bertumpuan dengan hasil kemampuan membilang anak pada Pratindakan, 
kemampuan membilang anak dari pratindakan masih perulu ditingkatkan. Oleh 
karena itu peneliti menggunakan kartu bergambar sebagai media yang baru dan 
belum pernah digunakan.  Penggunaan media kartu bergambar yang dikemas dan 
dimainkan dengan menarik dan menyenangkan  serta mengharuskan anak untuk 
terlibat langsung dalam pembelajaran akan dapat menarik perhatian anak. Anak 
akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Serta media kartu bergambar 
yang digunakan dalam penelitian ini dikemas dengan permaianan yang menarik 
dan dalam kegiatan bermaian ternyata mampu meningkatkan kemampuan 
membilang anak yang terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan anak 
mulai dari Pratindakan dengan persentase 42,5%, dan meningkat lagi pada Siklus 
I 61,25% dan akhirnya mencapai kriteria keberhasilan pada Siklus II denga 
persentase 90% . 
Hal itu sesuai dengan pendapat Siti Kumayah (2011: 7) yang mengatakan 
bahwa permainana kartu bergambar dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan bidang berhitung anak. Selain itu pendapat lain juga dikemukakan 
oleh Anggani Sudono (2000: 2-3) yang mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan menggunakan alat permainan, yang disebut dengan bermain akan 
memberikan kesenangan dan mampu membangkitkan imajinasi anak. Pendapat 





mencapai tujuan intruksional, karena media kartu bergambar termasuk media 
yang mudah dan murah serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. 
Karena melalui media gambar pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi 
lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah untuk dilupakan atau akan mempermudah 
anak untuk mengingatnya (Ahmad Rohani, 1997: 76). 
Beberapa temuan ditemukan pada penelitian yang dilakukan peneliti. 
Berdasarkan data yang diambil beberapa anak mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran dan mengakibatkan kemampuan membilang anak kurang 
berkembang dengan baik. Hal itu terlihat pada Farhan dan Yulia, anak masih 
kesulitan dalam membilang dan menyusun karu bergambar yang diberikan oleh 
guru. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berkelompok tidak bisa diikuti olah 
Farhan dan Yulia karena mereka selalu ditunggu dan dibantu oleh orangtua 
mereka di dalam kelas. Dari awal kegiatan pembelajaran sampai pada ahkir 
pembelajaran orangtua mereka selalu di dalam kelas. Sehingga anak kurang 
mampu maksimal dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Bukan karena 
orang tua yang ingin selalu menunggui mereka, namun mereka tidak mau sekolah 
apabila orangtua mereka tidak ikut masuk ke dalam kelas. Usia mereka yang baru 
4,5 tahun mengakibatkan mereka tidak mau ditinggal orang tua.  
Hal itu sesuai dengan pendapat (Ahmad Susanto, 2011: 59) yang 
mengatakan bahwa kematangan berkaitan erat dengan usia anak. Faktor lainya 
adalah karena mereka tidak melewati Kelompok A dan langsung masuk ke 





kesulitan dalam membilang khususnya dalam hal adaptasi, sesuai dengan 
pendapat Piaget (Rita Eka Izzaty, 2008: 34-35) bahwa anak anak akan 
menyesuaikan diri dengan informasi yang diperoleh. Faktor ini juga menjadi 
faktor untuk beberapa anak yang belum mempu membilang dengan urut dan 
benar, yaitu karena faktor adaptasi. Mereka belum terbiasa dengan pembelajaran 
baru menggunakan kartu bergambar. 
Hal berbeda tarjadi pada Agnesti, Okta, dan Abi dari kegiatan membilang 
Pratindakan Siklus I, dan Siklus II prsentase kemampuan membilang mereka 
menonjol dari pada anak yang lain. Mereka sudah mampu membilang dengan 
lancar dan benar terutama pada indikator membilang 1-5 dan 6-10. Bisa 
dikatakana kemampuan membilang mereka sudah lancar dan benar. Ketiga anak 
ini bisa di bilang lebih menonjil dari anak yang lain, mereka bukan hanya bisa 
membilang dengan benar dan tepat mulai dari 1-10 namun mereka juga lebih 
cepat dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. Bahkan pada Siklus II 
pertemuan pertama kemampuan membilang 11-15 dan 16-10 mereka sudan 
mencapai kriteria keberhasilan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Mudjito (2007a: 10-11) yang mengatakan 
bahwa anak telah melalui tahapan  pengenalan membilang. Anak telah melalui 
masa penguasaan konsep dan masa transisi mereka mampu mengenal nama 
bilangan dengan membilang dengan tepat dan benar. Serta anak mampu 





Berbeda dengan Valen, kemampuan akhir Valen meningkat namun kurang 
menunjukkan peningkatan yang baik pada kemampuan membilang 16-20. Sampai 
dengan Siklus II pertemuan ketiga anak hanya mampu menyebutkan dua nama 
bilangan pada indikator membilang 16-20, berdasarkan hasil data yang diperoleh 
maka peneliti melakukan kajian dan menemukan beberapa faktor yang 
mengakibatkan Valen kurang mampu membilang 16-20, yaitu faktor percaya diri 
valen kurang percaya diri utuk berbicara di depan kelas dan di depan teman-
temanya. Dia hanya menirukan apa yang teman bilang dan ketika diminta untuk 
menyebutkan sendiri dia tidak mau dan hanya menyebutkan dua nama bilangan 
saja. 
Kemampuan membilang anak dari Pratindakan sampai dengan Siklus II 
mengalami peningkatan dan mencapai kriteria keberhasilan pada Pertemuan 
Ketiga pada Siklus II. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan kartu 
bergambar yang mampu mewakili benda konkret membuat anak menjadi mampu 
membilang dengan urut dan benar pada Siklus II. Saat pembelajaran di kelas 
yang dilakukan dengan menggunakan kartu bergambar anak sangat tertarik dan 
merasa antusias dalam kegiatan pembelajaran. Perhatian anak berpusat pada 
media kartu bergambar yang baru dan menarik pada saat kegiatan pembelajaran 
menggunakan kartu bergambar. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (Slamet 
Syanto, 2005b: 4) yang mengatakan bahwa anak akan memberikan perhatian 
terhadap hal yang dianggap menarik. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 
peralihan dari fase praoperasional ke fase operasional konkret yang berpijak pada 





konkret yang berpijak pada pengalaman terhadap benda atau belajar dengan 
menggunakan berbagai benda. Selain itu, cara berpikir anak juga bersifat 
transduktif. Anak menghubungkan benda-benda yang baru dipelajari berdasarkan 
pengalamannya berinteraksi dengan benda-benda sebelumnya. Anak hanya akan 
memperhatikan salah satu ciri benda yang dianggapnya paling menarik. Cara 
pengambilan kesimpulan tersebut disebut cara berpikir transduktif. 
Kegiatan pembelajaran dari Siklus I sampai denagn Siklus II banyak 
perbaikan yang dilakukan baik dari segi penyampain kartu bergambar sampai 
dengan media kartu bergambar sendiri. Adanya penyesuaian yang dilakukan dari 
kasus yang di temukan pada Siklus I dan kemuadian diperbaiki pada Siklus II hal 
itu sangat jelas dari kartu bergambar yang pada Siklus I diberikan kepada lima 
anak dan pada Siklus II satu anak menerima satu set kartu bergambar, karena pada 
saat satu kartu bergambar digunakan untuk lima anak anak berebut dengan anak 
yang lain . Hal itu sesuai dengan pendapat bahwa pada usia 5-6 tahun anak berada 
pada tahap egosetris. 
Peningkatan rata-rata kelas pada Siklus II sehingga mencapai kriteria 
keberhasilan tersebut dikarenakan anak sudah terbiasa dengan penggunaan media 
kartu bergambar dalam pembelajaran. Anak pada usia 5-6 tahun juga sudah mulai 
mampu membilang dengan menghafal (Santrock, 2007: 54). Selain kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan berulang-ulang akan membuat kemampuan 
membilang anak berkembang sesuai dengan pendapat Piaget (Santrok, 2002: 229) 
yaitu anak memiliki daya ingat yang baik, dengan mengulang-ulang pembelajaran 





kartu bergambar mulai dari yang mudah ke yang sulit juga mampu meningkatkan 
kemampuan membilang anak berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mudjito (2007a: 2) bahwa  pemberian atau pengenalan membilang anak lebih 
mudah diberikan secara bertahap sesuai dengan kesukarannya. Kartu bergambar 
secara umum juga mampu mewakili benda konkret  di depan anak sehingga anak 
mudah untuk membilangnya (Arief S. Sadiman, dkk., 2006: 29). Selain itu 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok bebas berekspresi 
dengan leluasa. Kegiatan pembelajaran juga dibuat menarik dengan memberikan 
reward stiker bintang pada anak. Anak yang telah mampu mengerjakan tugas 
dengan baik akan diberikan stiker bintang. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada anak Kelompok B1 di TK PKK 37 ini 
masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan oleh beberapa keterbatasan 
sebagai berikut. 
1. Sumber buku tentang membilang sangat terbatas sehingga teori yang 
digunakan kurang maksimal. 
2. Dokumentasi berupa foto kurang maksimal karena peneliti bekerja sebagai 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membilang pada anak Kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan dapat 
ditingkatkan menggunakan media kartu bergambar. Hasil peningkatan 
kemampuan membilang sebelum tindakan sampai Siklus I mengalami 
peningkatan, pada spra tindakan rata-rata kemampuan membilang anak mencapai 
42,5% dan meningkat pada Siklus I sebesar 61,25% dan Siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 90%. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua Siklus dengan tiga kali pertemuan di 
setiap Siklusnya yang dilakukan dengan durasi waktu kurang lebih 60 menit saat 
kegiatan inti. Langkah pembelajaran menggunakan kartu bergambar adalah 
sebagai berikut; (1) Guru menyiapkan peserta didik; (2) Guru mengenalkan dan 
menjelaskan media kartu bergambar pada anak; (3) Guru membagi anak dalam 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 anak; (4) Guru membagi 1 kartu 
bergambar pada setiap anak, tetapi pada Siklus II setiap kelompok mendapatkan 5 
kartu bergabar sehingga 1 anak memperoleh 1 kartu bergambar; (5) Anak 
menyusun kartu bergambar dan membilang kartu tersebut secara urut dan benar 
mulai dari 1-20; serta (6) Anak diberi kesempatan maju di depan kelas untuk 







B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menyampaikan saran 
sebagai berikut:  
1. Pendidik dapat menggunakan media kartu bergambar  sebagai alternatif media 
pembelajaran membilang. Pembelajaran sebaiknya dilaksanakan secara 
berkelompok, namun setiap anak tetap mendapatkan masing-masing satu set 
kartu bergambar. Selain itu, guru hendaknya menggunakan metode yang 
berbeda dalam penggunaan kartu bergambar dalam pembelajaran membilang, 
agar waktu yang digunakan dapat optimal dan tidak mengganggu kegiatan 
yang lain. 
2. Bagi sekolah, sebaiknya media yang dimiliki sekolah digunakan dengan 
maksimal agar pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sebatas 
menggunakan LKA saja, padahal media yang dimiliki sekolah sangat banyak. 
3. Bagi Kepala Sekolah hendahknya memberikan dan menyediakan fasilitas 
yang mendukung kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu 
bergambar. Mendukung upaya guru dalam menggunakan media kartu 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 1-20 ANAK KELOMPOK B1 DI 
TK PKK 
Beri tanda √ pada kolom yang sesuai dengan kemampuan membilang anak 







Rubrik Penilaian Kemampuan Membilang pada Anak usia 5-6 Tahun Menggunakan Media Kartu 
Bergambar 
No. 
Aspek yang diamati 
(jumlah kartu bergambar yg 
dihitung) 
Deskripsi Kriteria 
1. Membilang 1-5 Nilai anak 75-100 4 
Nilai anak 50-75 3 
Nilai anak 25-50 2 
Nilai anak 0-25 1 
2. Membilang 6-10 Nilai anak 75-100 4 
Nilai anak 50-75 3 
Nilai anak 25-50 2 
Nilai anak 0-25 1 
3. Membilang 11-15 Nilai anak 75-100 4 
Nilai anak 50-75 3 
Nilai anak 25-50 2 
Nilai anak 0-25 1 
4. Membilang 16-20 Nilai anak 75-100 4 
Nilai anak 50-75 3 
Nilai anak 25-50 2 




 Nilai =  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ RUMAHKU 
HARI/ TANGGAL  : SENIN/ 4 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 



























Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 













guru tentang rumah 
dan bagian-bagiannya, 














Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 




 Apersepsi  
- Tanya jawab dengan anak mengenai bagian-bagian 
rumah. 
- Tanya jawab mengenai bahan baku pembuatan bagian-
bagian rumah. 








































































urut, tepat, dan benar 


























Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-20 
 
Sudut Pembangunan 
- Menempel gambar rumah dari berbagai macam potongan 
kertas 
- Anak diminta mencari potongan kertas kemudia diminta 





























































  Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 






Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 
 Bantul, 4 September 2014 
Mengetahui  




















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ RUMAHKU 
HARI/ TANGGAL  : SENIN/ 8 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 



























Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 














guru tentang sekolah 











Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 




 Apersepsi  
- Tanya jawab dengan anak mengenai bagian-bagian 
Rumah 
















































































urut, tepat, dan benar 

























menyusun pola warna 
Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 






- Menempel pola warna pada kertas sesuai denga urutan 













































































- Anak diminta menempel pola warna sesuai dengan 





  Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 






Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 
 Bantul, 8 September 2014 
Mengetahui  






















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ RUMAHKU 
HARI/ TANGGAL  : KAMIS/ 11 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 


























Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 














mengerti apa yang di 











Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 




 Apersepsi  
- Guru menceritakan tentang lingkungan rumah 
- Kemudian meminta anak untuk mendengarkan dan 
mengulang kembali apa yang telah diceritakan oleh guru 
- Tanya jawab dengan anak mengenai bagian-bagian 
rumah 













































































urut, tepat, dan benar 


























Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 




























































































- Anak menggambar sekolah sesuai dengan imajinasi anak 
- Kemudian anak diminta untuk menwarnai gambar 









  Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 






Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 
 Bantul, 11 September 2014 
Mengetahui  





















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ RUMAHKU 
HARI/ TANGGAL  : SENIN/ 15 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 



























Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 














guru tentang kegiatan 











Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 




 Apersepsi  
- Tanya jawab dengan anak mengenai kegiatan sebelum 
sekolah 
Menanyakan kepada anak sebelum sekolah makan apa, 





















































































urut, tepat, dan benar 


























Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 




















































































dari paling kecil ke 
paling besar dan 
sebaliknya 
dari yang kecil ke 
yang besar dan 
sebaliknya 
 






  Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 






Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 
 Bantul, 15 September 2014 
Mengetahui  





















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ SEKOLAHKU 
HARI/ TANGGAL  : KAMIS/ 18 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 































Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 













guru tentang bagian 











Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 




 Apersepsi  
- Tanya jawab dengan anak mengenai bagian-bagian ruang 
kelas 
- Apa saja yang berada didalam kelas ada papan tulis, 
pengaris, kapur, sepidol dll 














































































urut, tepat, dan benar 

























Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-20 
 
Sudut Pembangunan 
- Anak menulis huruv volak a-i-u-e-o di buku masing-
masing 












































































































Menuliskan nama di 











Anak menggunting pola bentuk sekolah kemudian 













Anak melipat kertas menjai rumah kemdian 











































 Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 






Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 
 Bantul, 18 September 2014 
Mengetahui  

























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ SEKOLAHKU 
HARI/ TANGGAL  : SENIN/ 22 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 





























Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 














guru mengenai siapa 












Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 





 Apersepsi  
- Tanya jawab dengan anak mengenai orang orang yang 

















































































urut, tepat, dan benar 
























Anak diminta meniru 
bentuk orang dan 
Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 




- Anak membuat orang-orangan dari lilin mainan 
- Kemudian anak diminta untuk memberi nama sesuai 
dengan keinginannya apakah mau diberi nama bu guru , 





































































































- Anak menempel sesuai dengan pola yang di tentukan 




- Anak mengklasifikasi benda berdasarkan fungsinya 






















  Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 






Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 


















































RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER/ MINGGU : I /   
TEMA/ SUB TEMA  : LINGKUNGANKU/ SEKOLAHKU 
HARI/ TANGGAL  : KAMIS/ 25 SEPTEMBER 2014 
WAKTU   :  120 MENIT 



























Anak berbaris di 
depan kelas sebelum 














guru tentang sekolah 











Guru memberi kesempatan kepada salah satu anak untuk 
memimpin berdoa 




 Apersepsi  
- Tanya jawab dengan anak mengenai bagian-bagian 
sekolah 















































































urut, tepat, dan benar 


























Kegiatan Inti ± 60 menit 
Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Membilang menggunakan kartu bergambar.  
- Anak  kedalam 5 kelompok satu kelompk terdiri dari 5 
anak. 
- Setiap kelompok dibagikan satu kartu bergambar yang 
terdiri dari 20 kartu. 
- Guru mengenalkan gambar yang ada pada kartu 
bergambar. 
- Guru menjelaskan cara bermain kartu bergambar, yaitu 
dengan menjajarkan kartu bergambar secara urut sesuai 
gambar. 
- Setelah itu anak di minta untuk mengikuti dengan 
menjajarkan kartu bergambar sesuai dengan instruksi 
guru. 
- Anak diminta membilang secara urut mulai dari 1-5 
- Setelah anak mampu membilang 1-5 kemudian ditarik 
atau di kumpul kembali 
- Kemudian anak diminta mengambil kartu menjadi 1-10 
kemudia di susun lagi, dan anak diminta untuk 
membilangnya secara urut. 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 15, anak diminta untuk membilang secara urut, 
tepat dan benar 1-15 
- Setelah anak selesai tarik kartu kembali dan susun kartu 
menjadi 20, anak diminta untuk membilang secara urut, 



































































































 B.C 1 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
/ awalan huruf yang 
sama 
Anak diminta 













ukurannya kemudia di 
tepel sesuai dengan 
ukurannya. 




gambar dengan huruf 
awalannya 
Sudut Pembangunan 
- Menempel pola warna pada kertas sesuai denga urutan 
warna yang diminta 
- Anak diminta menempel pola warna sesuai dengan 
perinta yaitu merah-kuning-hijau-biru 
 
 






- Anak di beri kertas dengan berbahai bentuk dan warna 
- Kemudia anak diminta mengklasifikasi berdasarkan 
bentuk dan warnanya 




- Anak di beri LKA yang berisi gambar dan di sampingnya 
ada bermacam huru awalann 
- Kemudian anak diminta untuk menjodohkan gambar 
















































  Istirahat  10 menit 
Cuci tangan, berdoa, makan dan bermain bebas 










Keg.iatan Akhir ± 30 menit (Klasikal) 
- Evaluasi dengan diskusi tentang kegiatan satu hari 











    
 
 Bantul, 25 September 2014 
Mengetahui  




































Lembar Observasi 1. Observasi Sebelum Tindakan (Pra Tindakan) 
  Tema/ Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku 
         Hari/ Tanggal :  Jumat,  5 Septembar 2014 
         
No Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID   √       √     √       √       
2 AGNESTI       √     √     √       √     
3 AKBAR   √       √     √       √       
4 AULIA     √       √     √     √       
5 SALFA     √     √       √     √       
6 REYHAN   √       √     √       √       
7 VINSHA √       √       √       √       
8 GILANG √       √       √       √       
9 RERE √       √       √       √       
10 INDAH     √     √       √       √     
11 KAESHA   √       √     √       √       
12 KANZA   √     √       √       √       
13 FARHAN   √     √       √       √       
14 BUNGA     √     √       √       √     
15 OKTA       √     √       √     √     
16 PRIZA   √     √       √       √       
17 RAFIKA   √     √       √       √       
18 RAFLI   √       √       √     √       
19 ABI       √     √       √     √     
20 RIRIN     √     √       √       √     
21 THALITA   √       √       √       √     
22 TYAN   √     √       √       √       
23 VALEN   √     √       √       √       
24 YULIANA      √     √       √       √       
25 SAMSUL   √     √       √       √       
Jumlah 58 43 37 32 
Skor Maksimal 100 100 100 100 





Lembar Observasi 2. Observasi Siklus I Pertemuan Pertama 
  Tema/ Sub Tema : Lingkunganku/ Sekolahku 
Hari/ Tanggal : Senin, 8 Septembar 2014 
NO Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID   √         √     √       √     
2 AGNESTI       √     √     √       √     
3 AKBAR   √       √       √     √       
4 AULIA     √       √     √     √       
5 SALFA   √         √     √     √       
6 REYHAN   √       √     √       √       
7 VINSHA   √     √       √         √     
8 GILANG   √     √       √       √       
9 RERE     √   √       √       √       
10 INDAH     √       √     √       √     
11 KAESHA   √         √     √     √       
12 KANZA   √       √     √       √       
13 FARHAN   √       √     √       √       
14 BUNGA     √       √     √       √     
15 OKTA       √       √     √       √   
16 PRIZA   √       √     √       √       
17 RAFIKA   √       √     √       √       
18 RAFLI     √     √     √         √     
19 ABI       √       √     √       √   
20 RIRIN     √     √     √       √       
21 THALITA   √       √       √       √     
22 TYAN   √     √       √       √       
23 VALEN     √     √       √     √       
24 YULIANA      √     √       √       √       
25 SAMSUL   √       √     √       √       
Jumlah 63 56 39 36 
Skor Maksimal 100 100 100 100 












Lembar Observasi 3. Observasi Siklus I Pertemuan Kedua 
  
Tema/ Sub Tema : Lingkunganku/ Sekolahku 
Hari/ Tanggal : Kamis, 11 Septembar 2014 
NO Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID     √     √       √       √     
2 AGNESTI       √     √     √       √     
3 AKBAR       √     √       √       √   
4 AULIA       √     √       √       √   
5 SALFA     √     √       √       √     
6 REYHAN     √       √       √       √   
7 VINSHA   √       √         √     √     
8 GILANG   √       √       √       √     
9 RERE     √     √     √       √       
10 INDAH       √     √         √     √   
11 KAESHA   √       √       √         √   
12 KANZA     √     √     √       √       
13 FARHAN   √       √       √       √     
14 BUNGA       √     √       √       √   
15 OKTA       √       √   √         √   
16 PRIZA     √     √       √       √     
17 RAFIKA     √       √     √     √       
18 RAFLI     √       √     √     √       
19 ABI       √       √       √     √   
20 RIRIN     √       √     √     √       
21 THALITA     √     √     √       √       
22 TYAN     √       √     √       √     
23 VALEN     √     √       √     √       
24 YULIANA        √     √     √       √       
25 SAMSUL     √     √       √       √     
Jumlah 78 64 55 50 
Skor Maksimal 100 100 100 100 










Lembar Observasi 4. Observasi Siklus I Pertemuan Ketiga 
  
Tema/ Sub Tema 
: Lingkunganku/ 
Sekolahku 
         
Hari/ Tanggal 
: Senin,15 Septembar 
2014 
         
NO Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID       √     √       √       √   
2 AGNESTI       √       √     √         √ 
3 AKBAR       √     √       √     √     
4 AULIA       √       √     √     √     
5 SALFA       √     √     √         √   
6 REYHAN       √     √       √       √   
7 VINSHA     √     √         √     √     
8 GILANG     √       √     √     √       
9 RERE       √   √       √       √     
10 INDAH       √       √       √     √   
11 KAESHA       √     √     √       √     
12 KANZA       √     √     √       √     
13 FARHAN     √     √       √         √   
14 BUNGA       √     √       √         √ 
15 OKTA       √     √     √         √   
16 PRIZA       √     √     √         √   
17 RAFIKA       √   √       √       √     
18 RAFLI       √   √       √     √       
19 ABI       √       √       √       √ 
20 RIRIN       √     √       √     √     
21 THALITA       √       √     √     √     
22 TYAN       √     √     √         √   
23 VALEN       √     √       √     √     
24 YULIANA        √     √     √       √       
25 SAMSUL       √   √       √         √   
Jumlah 96 73 63 62 
Skor Maksimal 100 100 100 100 








Lembar Observasi 5. Observasi Siklus II Pertemuan Ketiga 
  Tema/ Sub Tema : Lingkunganku/ Sekolahku 
         Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Septembar 2014 
         
NO Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID       √       √     √       √   
2 AGNESTI       √       √       √       √ 
3 AKBAR       √     √       √       √   
4 AULIA       √       √     √       √   
5 SALFA       √     √       √       √   
6 REYHAN       √       √     √       √   
7 VINSHA       √     √     √       √     
8 GILANG       √     √       √     √     
9 RERE       √       √   √       √     
10 INDAH       √       √       √     √   
11 KAESHA       √       √     √       √   
12 KANZA       √     √       √     √     
13 FARHAN       √     √     √       √     
14 BUNGA       √       √       √       √ 
15 OKTA       √       √       √       √ 
16 PRIZA       √       √     √     √     
17 RAFIKA       √       √     √     √     
18 RAFLI       √       √     √     √     
19 ABI       √       √       √       √ 
20 RIRIN       √     √       √     √     
21 THALITA       √       √       √   √     
22 TYAN       √     √       √       √   
23 VALEN       √     √       √     √     
24 YULIANA          √     √     √       √     
25 SAMSUL       √     √       √       √   
Jumlah 100 89 77 67 
Skor Maksimal 100 100 100 100 









Lembar Observasi 6. Observasi Siklus II Pertemuan Kedua 
  Tema/ Sub Tema : Lingkunganku/ Sekolahku 
         Hari/ Tanggal : Senin,  22 Septembar 2014 
         
NO Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID       √       √       √     √   
2 AGNESTI       √       √       √       √ 
3 AKBAR       √       √       √       √ 
4 AULIA       √       √       √       √ 
5 SALFA       √       √       √       √ 
6 REYHAN       √       √       √       √ 
7 VINSHA       √       √     √       √   
8 GILANG       √       √       √     √   
9 RERE       √       √             √   
10 INDAH       √       √       √     √   
11 KAESHA       √       √       √     √   
12 KANZA       √     √         √   √     
13 FARHAN       √     √     √       √     
14 BUNGA       √       √     √         √ 
15 OKTA       √       √       √       √ 
16 PRIZA       √       √       √       √ 
17 RAFIKA       √       √       √       √ 
18 RAFLI       √       √     √         √ 
19 ABI       √       √       √       √ 
20 RIRIN       √     √         √     √   
21 THALITA       √       √       √     √   
22 TYAN       √       √       √     √   
23 VALEN       √       √     √     √     
24 YULIANA          √     √       √     √     
25 SAMSUL       √       √       √     √   
Jumlah 100 96 89 83 











Lembar Observasi 7. Observasi Siklus II Pertemuan Kedua 
  Tema/ Sub Tema : Lingkunganku/ Sekolahku 
         Hari/ Tanggal : Kamis, 25 Septembar 2014 
         
NO Nama Anak 
Membilang Kartu Bergambar 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1  ABID       √       √       √       √ 
2 AGNESTI       √       √       √       √ 
3 AKBAR       √       √       √       √ 
4 AULIA       √       √       √       √ 
5 SALFA       √       √       √       √ 
6 REYHAN       √       √       √       √ 
7 VINSHA       √       √       √       √ 
8 GILANG       √       √       √       √ 
9 RERE       √       √       √       √ 
10 INDAH       √       √       √       √ 
11 KAESHA       √       √       √       √ 
12 KANZA       √       √       √     √   
13 FARHAN       √       √     √       √   
14 BUNGA       √       √     √         √ 
15 OKTA       √       √       √       √ 
16 PRIZA       √       √       √       √ 
17 RAFIKA       √       √       √       √ 
18 RAFLI       √       √       √       √ 
19 ABI       √       √       √       √ 
20 RIRIN       √       √       √       √ 
21 THALITA       √       √       √       √ 
22 TYAN       √       √       √       √ 
23 VALEN       √       √     √       √   
24 YULIANA          √       √     √       √   
25 SAMSUL       √       √       √     √   
Jumlah 100 100 96 95 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
















REKAPITULASI SIKLUS I 
     
     
Pertemuan  
Kemampuan Membilang 
1-5 6-10 11-15 16-20 
Pertama  63 56 39 36 
Kedua 78 64 55 50 
Ketiga 96 73 63 62 
 Total  237 193 157 148 
Rata-rata 79.00 64.33 52.33 49.33 
Presentase 79.00% 64.33% 52.33% 49.33% 
















REKAPITULASI SIKLUS II 
     
     
Pertemuan 
Kemampuan Membilang 
1-5 6-10 11-15 16-20 
Pertama 100 89 77 67 
Kedua 100 82 83 83 
Ketiga 100 100 96 95 
Total 300 271 256 245 
Rata-rata 100.00 90.33 85.33 81.67 
Presentase 100.00% 90.33% 85.33% 81.67% 














Rekapitulasi Kemampuan Membilang Anak Melalui Media Kartu Bergambar pada Pratindakan, Siklusi I, dan Siklus II
Komponen 







1-5 6-10 11-15 16-20 1-5 6-10 11-15 16-20 1-5 6-10 11-15 16-20 
Rata-rata 
Persentase (%) 
















































Anak berbaris sebelum memasuki ruang kelas 
 
Guru mengenalkan kartu bergambar kepada anak 
 
Anak mengamati dan mengenal media kartu 
bergambar 
 
Guru menjelaskan kepada anak cara menyusun kartu 
bergambar secara urut 
 
Guru menyususn kartu bergambar 1-5 dan meminta 
anak membilangnya secara urut 
 
Guru membantu anak untuk membilang 1-5 secara 
urut dan benar 
 
Guru menarik 5 kartu bergambar dan menyusun 
kemabali menjadi 10 kartu bergambar. 
 






Anak membilang secara kompetisi di dalam 
kelompok 
 
Anak saling memberi bantuan dalam membilang 
agar dapat membilang dengan urut dan benar 
 
Anak memberi pertanyaan kepada anak yang lain 
untuk membilang dengan urut dan benar 
 
Anak menjawab pertanyaan teman yang memberi 
pertanyaan kepadanya 
 
Anak berkompetisi untuk menyusun dan membilang 
kartu bergambar secara urut dan benar 
 
Anak berkompetisi untuk menyusun dan membilang 
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